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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
Tidak
1 ) 16 b T
dilambangkan
2 - B 17 ) Z
3 < T 18 & ‘
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 o F
6 z H 21 3 Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 z 24 o M
10 J R 25 ¢ N
11 J z 26 3 w
12 o S 27 ® H
13 o Sy 28 s ’
14 e S 29 s Y
15 ua D

Xi



2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf,

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Kplicas Gabungan
Huruf Huruf
@ o Fathah dan ya Ai
50 Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa
Js :haula

xii

transliterasinya




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
s N Fathah dan alif atau ya A
s Kasrah dan ya I
e Dammah dan wau U
Contoh
Jé . gala
2.8 : rama
Jé : qila
J5% : yaqilu

4. Ta Marbutah (8)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah () yang hidup atau mendapat harkat fatizah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (&)

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

Xiil



bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu

ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Jalyi 43 : raudah al-atfal/ raudatul atfal

IRY A 1—‘:‘4-65\ : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

ialk : Talhah

Catatan:

Modifikasi

1.  Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya  ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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Masyarakat memiliki pilihan dalam memutuskan untuk
bekerjasama dengan dunia perbankan termasuk dalam mengambil
pembiayaan. Pembiayaan bertujuan untuk membantu nasabah
mendapatkan modal tetap maupun modal usaha. Penelitian ini
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembaga keuangan bank memiliki peranan yang penting
terhadap pergerakan roda perekonomian di Indonesia, peranan
tersebut di antaranya adalah kegiatan administrasi keuangan,
penampungan uang, penggunaan uang, pengawasan uang,
pengiriman uang, perkreditan, penukaran dan perdagangan uang.
Dengan banyaknya peranan yang diemban, maka pemerintah selalu
berusaha melakukan perbaikan serta peningkatan terhadap lembaga
keuangan bank dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
masyarakat Indonesia dan kalangan = industri/ usaha yang
membutuhkan jasa lembaga keuangan bank untuk mendukung dan
memperlancar seluruh aktivitas ekonomi yang dilakukan. Menurut
Undang-Undang Tahun 1998 tentang perbankan, bank disebut
sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Perkembangan lembaga keuangan bank dalam kehidupan
sehari-hari menuntut lembaga keuangan bank untuk menyesuaikan
dengan kehidupan masyarakat Indonesia yang bermayoritas
muslim, diiringi dengan banyaknya kontroversi bunga (riba) yang
ada pada bank-bank konvensional yang beredar di negara-negara
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yang mayoritas penduduknya Islam seperti di Indonesia. Maka oleh
karena itu dipandang perlu adanya bank syariah yang bebas dari
segala bentuk praktik bunga dan juga terkait dengan sistem, akad
dan juga produk disesuaikan dengan prinsip islam atau lebih
dikenal dengan perbankan syariah.

Keberadaan perbankan syariah tidak lepas dari sistem
perbankan Indonesia secara umum. Pada tahun 2008, Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) dan dengan dukungan pemerintah, telah
mengesahkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah.
UU ini terdiri dari 70 pasal dan dibagi menjadi 13 bab. Secara
umum struktur hukum perbankan syariah ini sama dengan hukum
perbankan nasional. Aspek baru yang diatur dalam UU ini adalah
terkait dengan tata kelola (corporate governance), prinsip kehati-
hatian  (prudential principles), manajemen resiko  (risk
management), penyelesaian sengketa, otoritas fatwa dan komite
perbankan syariah serta pembinaan dan pengawasan perbankan
syariah.

Pada tahun 1992, Bank Muamalat Indonesia muncul
sebagai bank syariah pertama di Indonesia. Kemunculan perbankan
syariah juga semakin menguat tatkala dalam krisis moneter yang
terjadi pada tahun 1998, perbankan syariah tetap bertahan disaat
perbankan konvensional banyak yang dilikuidasi karena kegagalan

sistem bunganya. Berikut peneliti paparkan data perkembangan



jaringan kantor perbankan syariah di Indonesia selama beberapa

tahun terakhir:

Gambar 1.1
Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah

Tahun 2019 — 2021

Jenis Bank
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500 ..
. NN

Bank Umum Syariah Unit Usaha Syariah ~ Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah

2019 m2020 w2021

Sumber: Statistik Perbankan Syariah' Desember, OJK (2021)

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa
perkembangan jaringan kantor perbankan syariah  mengalami
peningkatan setiap - tahunnya, hal ini - membuktikan bahwa
masyarakat Indonesia sudah banyak menggunakan layanan
keuangan syariah dalam melakukan kegiatan ekonomi. Namun
dengan adanya peningkatan jaringan kantor perbankan syariah
tersebut tidak menutup kemungkinan dengan adanya persaingan di
antara bank syariah karena lebih mudah dijangkau oleh masyarakat

dan masyarakat pun akan lebih selektif dalam mengambil
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keputusan untuk memilih bank yg sesuai dengan keinginan dan
kebutuhannya mengingat banyak pilihan bank syariah yang tersedia
saat ini. Hal ini akan berdampak pada persaingan antar bank yang
semakin ketat dan peningkatan kompetensi antar bank syariah
dalam upaya mendapatkan hati calon nasabah sehingga harus
diimbangi dengan strategi pemasaran yang kuat.

Melihat semakin berkembangnya perbankan syariah di
berbagai daerah di Indonesia saat ini, hal ini dapat menjadi angin
segar dan prospek yang cukup baik bagi perkembangan perbankan
syariah khususnya di Aceh. Dikarenakan pemerintah daerah aceh
telah mengeluarkan peraturan daerah yang mengatur tentang
lembaga keuangan syariah yang terdapat dalam Qanun Aceh No.11
tahun 2018 yang merupakan tindak lanjut dari Qanun Aceh No.8
tahun 2014 yang berisi tentang pokok-pokok syariat islam yang
secara tegas telah mewajibkan bahwa lembaga keuangan yang
beroperasi di Aceh wajib dilaksanakan berdasarkan prinsip syariah
termasuk lembaga keuangan bank syariah.

Salah satu bank syariah daerah Aceh adalah PT. Bank Aceh
yang merupakan bank daerah yang berguna untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat khususnya di Aceh. Bank Aceh berpusat
di kota Banda Aceh, didirikan pada tahun 1973 dengan nama PT.
Bank Pembangunan Daerah Aceh (PT. BPD Aceh). PT. Bank Aceh
pada awalnya menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional,

namun pada tahun 2016 Bank Aceh resmi menjalankan segala
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kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah secara menyeluruh
(Bank Aceh, 2022). PT. Bank Aceh terus berupaya menyesuaikan
diri dengan perkembangan persaingan pasar dan permintaan para
nasabah yang semakin kompleks dan kritis salah satunya adalah
memberikan pembiayaan. PT. Bank Aceh sebagai lembaga
keuangan syariah di daerah  Aceh terus mengembangkan
permintaan dan kebutuhan nasabah dengan memberikan
pembiayaan baik untuk modal tetap maupun untuk modal usaha.
PT. Bank ~Aceh mempunyai beberapa produk pembiayaan
diantaranya Murabahabh, Mudharabah/Musyarakah dan
Qard/Rahn. Berikut paparan Laporan Pembiayaan pada Bank Aceh

beberapa tahun terakhir:

Gambar 1.2
Portofolio Pembiayaan PT. Bank Aceh Syariah Tahun 2019-2021
m2019 m2020 éf@n m2018 W2019 m2020
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Sumber: Laporan Tahunan Bank Aceh Syariah (2021)



Dapat di lihat dari Gambar 1.2 diatas bahwa laporan
pembiayaan yang dihimpun oleh PT. Bank Aceh Syariah terus
mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai tahun 2021.
Laporan Tahunan PT. Bank Aceh (2021) menunjukkan adanya
peningkatan pembiayaan sebesar 6,98%. Hal ini menunjukkan
adanya kepercayaan dan keputusan serta ketertarikan nasabah
untuk mengambil produk pembiayaan pada PT. Bank Aceh. Hal ini
membuat PT. Bank Aceh perlu meningkatkan dan mengembangkan
lagi strategi serta mengkaji permintaan dan keinginan nasabah agar
nasabah tetap menjadikan PT. Bank Aceh sebagai pilihan bank
yang digunakan masyarakat Aceh.

PT. Bank Aceh Kantor Cabang Sabang merupakan bank
syariah milik daerah yang beralamat di Jalan Perdagangan,
Kecamatan Suka Karya dan Kantor Cabang Pembantu di Gampong
Cot Ba’u di Kecamatan Suka Jaya. PT. Bank Aceh KC Sabang
memiliki peran penting - dalam pembangunan perekonomian
masyarakat Sabang, salah satunya ialah memberikan pembiayaan.
Sabang merupakan kota wisata yang dimana banyaknya pelaku
UMKM dalam berkembang. Apabila sektor tersebut meningkat
maka tingkat kemiskinan dan pengangguran pun menurun. Adapun
pembiayaan yang diberikan oleh PT. Bank Aceh salah satu
tujuannya ialah membantu dan membangun UMKM.

Kota Sabang memiliki dua bank yang beroperasi yaitu PT.

Bank Syariah Indonesia dan PT. Bank Aceh. Nasabah pembiayaan
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pada PT. Bank Aceh KC Sabang rata-rata ialah PNS (Pegawai
Negeri Sipil) dan pelaku UMKM. Dikarenakan PT. Bank Aceh KC
Sabang merupakan BUMD, maka upah/ gaji pegawai yang
mengambil pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang akan
terpotong secara otomatis berdasarkan kesepakatan kedua belah
pihak, begitu juga dengan warga sipil berprofesi Non PNS.
Berdasarkan wawancara secara pribadi peneliti dengan beberapa
narasumber mengatakan bahwa pengambilan pembiayaan pada PT.
Bank Aceh KC Sabang memiliki prosedur yang mudah dan tidak
memakan waktu yang lama, ketika persyaratan yang diminta oleh
bank telah dipenuhi oleh nasabah maka pembiayaan dapat diajukan

dengan landasan syariah.

Gambar 1.3
Portofolio Pembiayaan Pada PT. Bank Aceh KC Sabang
Tahun 2019-2021
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Pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang setiap
tahunnya mengalami peningkatan. Berikut paparan laporan
pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang Tahun 2019-2021.
Berdasarkan Tabel 1.3 di atas, diketahui pembiayaan pada PT.
Bank Aceh KC Sabang dari tahun 2019 sampai 2021 mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Artinya masyarakat Kota Sabang
merespon positif produk pembiayaan bank dan juga membutuhkan
dana pembiayaan untuk keperluan nasabah. Diketahui pada tahun
2019 jumlah nasabah yang mengambil pembiayaan sebanyak 1.551
nasabah, tahun 2020 jumlah nasabah yang mengambil pembiayaan
sebanyak 2.021 nasabah dan tahun 2021 jumlah nasabah yang
mengambil pembiayaan Ssebanyak 2.091 nasabah. Mayoritas
nasabah mengambil pembiayaan produk murabahah.

Masyarakat pada umumnya memiliki banyak pilihan dalam
memutuskan dan menentukan untuk bekerjasama dengan dunia
perbankan. Nasabah memilih tempat untuk menyimpan dananya
bukan hanya sekedar ingin mendapatkan jaminan yang aman dari
berbagai bahaya, tetapi juga memiliki nilai bagi nasabah yang
artinya sejumlah keuntungan yang diharapkan nasabah dari sesuatu
hal yang dikonsumsi atau dibelinya. Apabila suatu perusahaan
tidak dapat menyusun strategi bisnis dan strategi pemasaran dengan
tepat, maka akan mengalami kekalahan dalam bersaing dimana

strategi pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok yang



dilakukan untuk mempertahankan kelangsungan perusahaannya
untuk berkembang dan untuk memperoleh keuntungan.

Keputusan adalah hasil pemutusan suatu ketetapan yang
dipilih berdasarkan beberapa alternatif. Keputusan juga dapat
diartikan sebagai ketetapan atas sikap terakhir untuk memutuskan
suatu kesimpulan. Sedangkan keputusan beli adalah sesuatu hal
yang diputuskan konsumen untuk memutuskan pilihan atas dasar
tindakan pembelian barang atau jasa. Menurut AF Stoner dalam
Hasan (2002:9), “Keputusan adalah pemilihan di antara alternatif-
alternatif.” Pengertian ini mengandung tiga pengertian, yaitu: ada
pilihan atas dasar logika atau pertimbangan, ada beberapa alternatif
yang harus dan dipilih salah satu yang terbaik, ada tujuan yang
ingin dicapai dan keputusan itu semakin mendekatkan pada tujuan
tersebut.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nasabah dalam
memutuskan untuk menjadi calon nasabah perbankan syariah yang
berasal dari luar maupun dari. nasabah itu sendiri. Faktor-faktor
yang mempengaruhi preferensi. nasabah dalam menggunakan
perbankan syariah yang dipilih, salah satunya religiusitas.
Religiusitas adalah pengabdian terhadap agama, kesalehan.
Keberagamaan atau religiusitas lebih melihat aspek di dalam lubuk
hati nurani pribadi, sikap personal yang misterius karena

menafaskan intimitas jiwa, etika rasa yang mencakup totalitas



(termasuk rasio dan rasa manusiawi) ke dalam pribadi manusia
(Maisur, Arfan, & Shabri, 2015).

Pada dasarnya religiusitas lebih dari agama yang tampak
formal dan resmi. Contohnya seseorang memilih jasa bank syariah
berdasarkan keyakinan agamanya, karena seseorang itu beragama
Islam, maka ia merasa memilih bank syariah ketimbang bank
konvensional dalam memilih sesuatu. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rastari (2019) bahwa Religiusitas
berpengaruh- namun tidak signifikan terhadap keputusan
masyarakat mengambil pembiayaan di Koperasi Syariah MSI.
Serta, penelitian yang dilakukan oleh (2015) bahwa Religiusitas
berpengaruh positif terhadap Keputusan nasabah mengambil
pembiayaan.

Selain religiusitas, kegiatan promosi lainnya yang tak kalah
penting adalah word of mouth, proses informasi yang didapatkan
oleh seseorang tentang suatu produk baik dari interaksi sosial
maupun dari pengalaman konsumsi yang diteruskan kepada orang
lain (Prasetijo dan Jhon, 2005:144). Sehingga dengan
menggunakan word of mouth pemasar dapat menekan biaya
promosi dan juga lebih dipercaya karena sumber komunikasinya
teman atau keluarga yang sudah pasti tidak mendapat imbalan
apapun dari perusahaan. Word of mouth terbentuk dalam suatu
group karena pada kenyataannya konsumen lebih percaya orang

lain dari pada iklan yang diluncurkan oleh perusahaan
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(Mahendrayasa, Kumadji & Yusri, 2014). Prnrlitisn yang dilakukan
olen Lestari dan Magnadi (2017) bahwa Word of mouth
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembiayaan. Serta
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih
(2018) bahwa word of mouth secara parsial tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap keputusan anggota melakukan
pembiayaan murabahah.

Dalam melakukan pembiayaan maka nasabah harus
mengikuti prosedur pembiayaan. Menurut Nafarin dalam Iftiani,
Fathoni dan Minarsih (2015) menyatakan bahwa prosedur adalah
suatu urutan-urutan seri tugas yang saling berhubungan yang
diadakan untuk menjamin pelaksanaan kerjanya seragam. Prosedur
pembiayaan merupakan suatu urutan untuk menjamin pelaksanaan
pembiayaan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Handayani (2020), prosedur pembiayaan berpengaruh terhadap
keputusan nasabah dalam pengambilan pembiayaan murabahah
pada BRI Syariah KCP Ngronggo Kediri.

Adanya bagi hasil juga dapat dipertimbangkan dalam
keputusan dalam mengambil pembiayaan. Bagi hasil adalah akad
kerja sama antara bank sebagai pemilik modal dengan nasabah
sebagai pengelola modal untuk memperoleh keuntungan dan
membagi keuntungan yang diperoleh berdasarkan nisbah yang
disepakati. Pembagian keuntungan berdasarkan kepada seberapa

besar bank dapat mengelola dana tersebut untuk mendapatkan
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keuntungan atau mungkin juga kerugian (Maisur, Arfan, & Shabri,
2015). Hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh Khusna
(2016), bahwa bagi hasil berpengaruh positif terhadap keputusan
pengambilan pembiayaan. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Berutu dan Susianto (2019), faktor bagi hasil tidak
berpengaruh terhadap keputusan nasabah, demikian halnya dengan
studi yang dilakukan oleh Rastari (2019) bagi hasil tidak
berpengaruh  positif secara signifikan terhadap keputusan
masyarakat mengambil pembiaayan di Koperasi Syariah MSI.
Adanya peraturan daerah yang mengatur tentang lembaga
keuangan syariah yang terdapat dalam Qanun Aceh No.11 tahun
2018. Dimana, semua lembaga keuangan baik bank dan non bank
harus menggunakan prinsip syariah. Hal ini, merupakan salah satu
sebab yang mendasari masyarakat dalam memutuskan pengambilan
pembiyaan di bank syariah, dengan memerhatikan beberapa faktor
seperti religiusitas, word of mouth, prosedur pembiayaan, dan bagi
hasil. Adanya religiusitas dalam diri nasabah membantu nasabah
mengambil keputusan berdasarkan prinsip syariah yang nasabah
yakini, seperi bagi hasil yang menguntungkan tetapi tidak
mengandung unsur riba, selain itu adanya prosedur yang mudah
dalam mengambil pembiaayan merupakan hal penting bagi
masyarakat, dimana masyarakat tentunya menginginkan sesuatu
yang efisien dan juga tidak menyusahkan. Keputusan nasabah

mengambil pembiayaan di bank syariah tentunya juga didasarkan
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oleh dorongan promosi dari masayarakat sekitar yang telah
mengambil pembiayaan di bank, sehingga word of mouth atau
promosi dari mulut ke mulut dianggap penting untuk diteliti dalam
penelitian ini.

Berdasarkan permasalahan yang mendasari penelitian ini
karena ditemukannya perbedaan pendapat antara hasil penelitian
terdahulu dan adanya permasalahan mengenai keputusan menjadi
nasabah, serta wawancara langsung secara pribadi antara peneliti
dengan beberapa narasumber terkait pengambilan pembiayaan pada
PT. Bank Aceh KC Sabang dan perbandingan antar bank lain, hasil
menunjukkan bahwa masyarakat setempat lebih cenderung
mengambil pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang, dan
dengan semakin banyaknya konsumen yang bergabung ke bank
syariah ini, maka peneliti tertarik untuk menggunakan nasabah
pada PT. Bank Aceh KC Sabang sebagai obyek penelitian. Penulis
ingin meneliti langsung kepada para konsumen apakah faktor
religiusitas, word of mouth, prosedur pembiayaan, dan bagi hasil
mempengaruhi atau tidaknya dalam memutuskan untuk menjadi
nasabah PT. Bank Aceh KC Sabang. Berdasarkan permasalahan di
atas maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Menjadi
Nasabah Pembiayaan Pada PT. Bank Aceh Syariah KC
Sabang”.

1.2 Rumusan Masalah
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Melihat latar belakang di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah religiusitas berpengaruh terhadap keputusan
menjadi nasabah pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC
Sabang?

Apakah konsep bagi hasil berpengaruh terhadap
keputusan menjadi nasabah pembiayaan pada PT. Bank
Aceh KC Sabang?

Apakah prosedur pembiayaan berpengaruh terhadap
keputusan menjadi nasabah pembiayaan pada PT. Bank
Aceh KC Sabang?

Apakah word of mouth berpengaruh terhadap keputusan
menjadi nasabah pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC
Sabang?

Apakah religiusitas, konsep bagi hasil, prosedur
pembiayaan dan word of mouth berpengaruh secara
bersamaan terhadap  keputusan menjadi nasabah
Pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang?

1.3 Tujuan Penelitian

Melihat latar belakang di atas, maka tujuan penelitian dalam

penelitian ini adalah:
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1.4

1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap
keputusan menjadi nasabah pembiayaan pada PT. Bank
Aceh KC Sabang.

2. Untuk mengetahui pengaruh konsep bagi hasil terhadap
keputusan menjadi nasabah pembiayaan pada PT. Bank
Aceh KC Sabang.

3. Untuk mengetahui pengaruh prosedur pembiayaan
terhadap keputusan menjadi nasabah pembiayaan pada
PT. Bank Aceh KC Sabang.

4. Untuk mengetahui pengaruh word of mouth terhadap
keputusan menjadi nasabah pembiayaan pada PT. Bank
Aceh KC Sabang.

5. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas, konsep bagi
hasil, prosedur pembiayaan, dan word of mouth secara
bersamaan terhadap keputusan menjadi nasabah

pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang.

Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini akan

memberikan saran dan diharapkan dapat melengkapi
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kajian teoritis yang berkaitan dengan faktor yang
mempengaruhi keputusan menjadi calon nasabah
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi pembaca. Sebagai salah satu bahan untuk
menambah referensi bacaan yang ingin melakukan
penelitian selanjutnya dan yang membutuhkan
informasi - dibidang perbankan, khususnya bagi
mahasiswa /I Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

b. Bagi penulis. Penelitian ini berguna sebagai
tambahan wawasan dibidang perbankan dan
menambah pengalaman dibidang strategi

pemasaran.

1.5  Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan, penulis menyusun
sistematika pembahasan menjadi lima bab pembahasan, dengan

rincian sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan
Bab ini menjelaskan latar belakang yang berisi gambaran
umum pembahasan dari judul yang diambil secara singkat,
rumusan masalah yaitu permasalahan yang akan diteliti sesuai
dengan latar belakang yang telah diuraikan, tujuan penelitian dan
16



manfaat penelitian yaitu alasan melakukan penelitian tersebut serta
manfaat dari penelitian tersebut dan terdapat sistematika
pembahasan yaitu gambaran secara umum mengenai isi bab dari

penelitian ini.

Bab Il Landasan Teori

Teori pada bab ini menguraikan tentang kajian teori,
tinjauan penelitian terkait yaitu penelitian sebelumnya yang
mendekati tema penelitian yang sedang dilakukan dan kerangka
berpikir yaitu gambaran atau kerangka yang menjelaskan mengenai
hubungan antara variabel pada judul yang diteliti, serta hipotesis
penelitian.

Bab 111 Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan mengenai metode-metode
penelitian yang digunakan peneliti untuk mencari fakta terhadap
permasalahan yang meliputi jenis penelitian, jenis data, teknik
pengumpulan data, populasi-dan sampel, teknik penarikan sampel

dan metode analisis data.

Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab ini penulis memaparkan mengenai gambaran

umum penelitian, pengujian dan hasil analisa data, pembahasan
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hasil serta jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diuraikan

dalam rumusan masalah.

Bab V Penutup

Pada bab ini penulis memaparkan kesimpulan yang
diperoleh dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, serta saran yang ditunjukkan untuk berbagai pihak

terkait.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Keputusan

Keputusan merupakan hasil pemilihan dari beberapa pilihan
yang ada dengan tujuan dan alasan tertentu. Manusia sebagai
makhluk ekonomi tentu mempunyai alasan terhadap pengambilan
keputusan yang mereka lakukan. Pengambilan keputusan
merupakan tindakan dan alasan konsumen dalam memilih produk
atau jasa yang dianggap paling dibutuhkan. Dalam pengambilan
keputusan, konsumen sudah harus mengetahui alasan dan telah
memalui pertimbangan pemilihan produk atau jasa tersebut
sehingga kedepannya konsumen tidak menyesal terhadap
keputusan yang telah di ambil (Ruwaidah, 2020).

Pengambilan keputusan merupakan proses interaksi antara
sikap efektif, kognitif, dan sikap behavioral dengan faktor
lingkungan dengan mana manusia melakukan pertukaran dalam
semua aspek kehidupan. Sikap efektif merefleksikan sikap
keyakinan dan sikap behavior merefleksikan sikap tindakan nyata.
Keputusan membeli atau tidak membeli merupakan bagian dari
unsur yang melekat pada diri individu konsumen yang disebut
behavior dimana ia merujuk pada tindakan fisik yang nyata yang

dapat dilihat dan dapat diukur oleh orang lain (Nitisusastro, 2012).
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2.1.1 Proses Pengambilan Keputusan
Dalam pengambilan keputusan harus melalui pertimbangan
dan langkah-langkah yang benar agar suatu keputusan yang telah
diambil tidak akan merugikan, berikut ini merupakan proses dalam
pengambilan keputusan yaitu: (Sari, 2017).
1. Pengenalan Masalah
Sebelum melakukan pembelian terhadap suatu produk
atau jasa, konsumen akan mencari tahu kebutuhan yang
telah mereka rencanakan. Kebutuhan tersebut timbul
karena adanya pengaruh internal maupun eksternal dari
setiap individu. Proses pembelian pada dasarnya telah
diawali ketika konsumen menyadari adanya kebutuhan.
Tahap ini, peran produsen juga mempengaruhi dalam
pengenalan masalah yang dialami oleh konsumen, seperti
mengidentifikasi keutuhan atau masalah apa yang akan
dialami oleh konsumen, sehingga kedepannya konsumen
akan memiliki keinginan untuk menggunakan produk
yang mereka produksi.
2. Pencarian Informasi
Setelah mengetahui apa yang menjadi kebutuhannya,
konsumen akan berusaha untuk mencari informasi terkait
produk atau jasa tersebut baik kelebihan maupun
kekurangan. Pencarian informasi dapat juga dilakukan
secara aktif dan pasif. Pencarian secara aktif yaitu

melakukan perbandingan atas produk atau jasa tersebut
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dengan  mendatangi beberapa  tempat  untuk
membandingkan kualitas dan harga dari produk tersebut.
Sedangkan secara pasif hanya dapat dilakukan dengan
melihat iklan mengenai produk atau jasa tersebut.
Evaluasi

Kegiatan evaluasi dalam tahap ini yaitu untuk melakukan
pertimbangan dan penilaian dari infromasi yang telah
didapatkan. Di tahap ini konsumen akan membandingkan
berbagai informasi dari beberapa merek yang telah
diamati.

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian ini diambil setelah melakukan
beberapa tahap sebelumnya. Dalam keputusan ini
meliputi jadi atau tidaknya pembelian, waktu dan tempat
pembelian, serta cara melakukan pembayaran atau
produk atau jasa tersebut.

Perilaku Setelah Pembelian

Dalam tahapan ini konsumen akan memberikan penilaian
mengenai  kepuasan  yang  didapatkan  selama
menggunakan produk atau jasa tersebut. Hal ini juga
akan menjadi penentu untuk konsumen dalam pembelian
berikutnya. Apaila dalam pemelian suatu produk
memenuhi harapan yang di inginkan maka konsumen

akan merasa puas dalam pembelian.
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2.1.2 Indikator Pengambilan Keputusan
Indikator yang digunakan untuk mengukur keputusan
nasabah dalam mengambil pembiayaan adalah: (Mochfoedz, 2005).

1. Pengenalan masalah
Sebelum melakukan pembelian terhadap suatu produk atau
jasa, konsumen akan mencari tahu kebutuhan yang telah
mereka rencanakan. Kebutuhan tersebut timbul karena
adanya pengaruh internal maupun eksternal dari setiap
individu. Proses pembelian pada dasarnya telah diawali
ketika konsumen menyadari adanya kebutuhan.

2. Pencarian informasi
Setelah mengetahui apa yang menjadi kebutuhannya,
konsumen akan berusaha untuk mencari informasi terkait
produk atau jasa tersebut baik kelebihan maupun
kekurangan.

3. Evaluasi alternative
Kegiatan evaluasi dalam tahap ini yaitu untuk melakukan
pertimbangan dan penilaian dari infromasi yang telah
didapatkan. Di tahap ini konsumen akan membandingkan
berbagai informasi dari beberapa merek yang telah diamati

4. Keputusan pembelian
Keputusan pembelian ini diambil setelah melakukan
beberapa tahap sebelumnya. Dalam keputusan ini meliputi

jadi atau tidaknya pembelian, waktu dan tempat pembelian,
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serta cara melakukan pembayaran atau produk atau jasa
tersebut.

5. Perilaku paska pembelian
Dalam tahapan ini konsumen akan memberikan penilaian
mengenai kepuasan yang didapatkan selama menggunakan
produk atau jasa tersebut. Hal ini juga akan menjadi
penentu untuk konsumen dalam pembelian berikutnya.

6. Kepuasan akan pembiayaan yang ditawarkan
Setelah mengambil pembiaayan di PT. Bank Aceh, maka
akan menimbulkan kepuasan atau tidak, dapat diketahui
apakah nasabah ingin mengambil pembiayaan lagi atau
tidak, serta dapat dilihat dari kepuasan nasabah setelah

mengambil pembiayaan.

2.2 Pembiayaan
2.2.1 Pengertian Pembiayaan

Kata pembiayaan berasal dari kata “biaya” yang berarti
mengeluarkan dana untuk keperluan  sesuatu. Sedangkan
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil
(Nurnasrina & Putra, 2018). Dalam arti sempit, pembiayaan

dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh
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lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah.
pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang
lain (Nasution, 2018).

Pengertian lain, pembiayaan adalah salah satu jenis kegiatan
usaha atau tugas pokok bank syariah, yaitu pemberian fasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang
merupakan defisit unit. Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank syariah. dan atau UUS dan pihak lain (nasabah
penerima fasilitas) yang mewajibkan pihak lain yang dibiayai dan
atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan,
atau bagi hasil (Nurnasrina & Putra, 2018).

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam
menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan
prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan
didasarkan pada kepercayaan yang di berikan oleh pemilik dana
kepada pengguna dana. Pemilik dana percaya kepada pemilik dana,
bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan akan
terbayar penerima pembiayaan mendapat kepercayaan dari pemberi
pembiayaan, sehingga penerima pembiayaan berkewajiban untuk
mengembalikan pembiayaan yang telah di terimanya sesuai dengan
jangka waktu yang telah di perjanjikan dalam akad pembiayaan
(Widhiani & Oktriawan, 2021).
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Menurut Undang Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998,
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (Ismail, 2013). Menurut
Adiwarman Karim dalam Nasution (2018) menyatakan bahwa
dalam menyalurkan dananya pada nasabah secara garis besar
produk pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat kategori yang
dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu:

1. Pembiayaan dengan prinsip jual-beli.

2. Pembiayaan dengan prinsip sewa.

3. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.

4

. Pembiayaan dengan akad pelengkap.

2.2.2 Bentuk-Bentuk Pembiayaan Bank Syariah
Dalam perbankan syariah ada beberapa bentuk pembiayaan
yang diterapkan dalam bank syariah yaitu: (Nasution, 2018)
1. Pembiayaan Murabahah dan Isthisna
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang
disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan
salah satu bentuk natural certainty contracts, karena dalam
murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya
(keuntungan yang ingin diperoleh). Murabahah dapat
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dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan.
Pembiayaan istisna’ adalah merupakan transaksi jual beli
cicilan seperti transaksi murabahah muajjal. Namun, berbeda
dengan jual-beli murabahah dimana barang diserahkan di
muka sedangkan uangnya dibayar cicilan, dalam jual-beli
istishna’ barang diserahkan dibelakang walaupun uangnya
juga sama-sama dibayar secara cicilan.

Dengan demikian, metode pembayaran pada jual-beli
murabahah mu’ajjal sama persis dengan metode pembayaran
dalam jual-beli isthisna’, yakni sama-sama dengan sistem
angsuran (installment). Satu-satunya hal yang membedakan
antara keduanya adalah waktu penyerahan barangnya. Dalam
murabahah muajjal, barang di serahkan di muka, sedangkan
dalam isthisna’ barang diserahkan dibelakang, yakni pada
akhir periode pembiayaan. Hal ini terjadi, karena biasanya

barangnya belum dibuat/belum wujud.

2. Pembiayaan ljarah Dan IMBT

Transaksi ljarah adalah hak untuk memanfaatkan
barang/jasa dengan membayar imbalan tertentu. Menurut
fatwa dewan syari’ah nasional, ijarah adalah akad
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa
dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa
diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.
ljarah muntahia bittamlik (IMBT) merupakan rangkaian dua

buah akad, yakni akad al-Bai’dan akad ijarah muntahia
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2.3

bittamlik (IMBT). Al-Bai’ merupakan akad jual-beli,
sedangkan IMBT merupakan kombinasi antara sewa

menyewa (ijarah) dan jual beli atau hibah di akhir masa sewa.

3. Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah akad yang telah dikenal oleh umat

muslim sejak zaman nabi, bahkan telah dipraktikkan oleh
bangsa Arab sebelum turunya Islam. Ketika Nabi
Muhammad Saw. Berprofesi sebagai pedagang, ia melakukan
akad mudharabah dengan khadijah. Dengan demikian, baik
menurut Alquran, Sunnah, maupun ljma. Faktor-faktor yang
harus ada (rukun) dalam akad mudharabah adalah:

a. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha).

b. Objek mudharabah (modal dan kerja).

c. Persetujuan kedua belah pihak (ijab-gabul).

d. Nisbah keuntungan.

Religiusitas

Religiusitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

berarti taat kepada agama. Religiusitas dapat juga diartikan sebagai

agama. Dalam bahasa Arab kata agama berasal dari huruf dal, ya,

dan nun. Dari huruf-huruf ini bisa dibaca dengan dain yang berarti

utang dan dengan din yang mengandung arti agama dan hari

kiamat. Ketiga arti tersebut sama-sama menunjukkan adanya dua

pihak yang berbeda. Pihak pertama berkedudukan lebih tinggi,
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berkuasa, ditakuti, dan disegani oleh pihak kedua (Tricahyono &
Damanuri, 2019)

Religiusitas dapat dikatakan sebagai ketaatan individu
terhadap perintah agama yang diyakininya. Religiusitas dalam
Islam diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan termasuk aspek
ekonomi. Pada zaman modern ini kegiatan perekonomian tidak
akan sempurna tanpa adanya lembaga keuangan syariah. Lembaga
Keuangan Syariah tersebut termasuk ke dalam aspek syariat yang
berhubungan dengan kegiatan muamalah. Kegiatan bermuamalah,
perlu diperhatikan bahwa semua transaksi di bolehkan kecuali yang
diharamkan oleh syariat. Penyebab terlarangnya sebuah transaksi
menurut syariat dikarenakan adanya faktor haram zatnya, haram
selain zatnya dan tidak sah (Nasir, Meilvinasvita, Triputri, &
Adinda, 2021).

Menurut Jatun (2015) dalam Rastari (2019) religiusitas
merupakan sikap yang dimiliki - oleh seseorang dalam
mempertimbangkan apakah keputusan yang telah diambil sesuai
dengan ajaran atau perintah agama yang dianutnya dan tidak
melanggar aturan atau ajaran tersebut. Aspek religiusitas
merupakan hal yang emosional dalam pengambilan keputusan
untuk membeli sesuatu seperti masakan yang halal dan masalah
riba. Religiusitas adalah salah satu faktor pendorong penting dan
dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Hal ini didasari
atas keputusan konsumen untuk membeli produk tergantung kadar

keimanan mereka (Nasrullah, 2015). Berdasarkan pengertian oleh
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beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa religiusitas
merupakan tingkat keyakinan seseorang dalam keterkaitan dengan
Tuhan, pengetahuan, ibadah, penghayatan, dan perilaku sesuai

ajaran agamanya.

2.3.2 Fungsi Religiusitas
Adapun fungsi agama bagi manusia menurut Jalaluddin
meliputi: (Jalaluddin, 2007).
1. Fungsi edukatif
Para penganut agama berpendapat bahwa ajaran agama
yang mereka anut memberikan ajaran-ajaran yang harus
dipatuhi. Ajaran agama secara yuridis berfungsi
menyuruh dan melarang. Kedua unsursuruhan dan
larangan ini =~ mempunyai -~ latar belakang yang
mengarahkan bimbingan agar pribadi penganutnya
menjadi lebih baik dan terbiasa dengan baik menurut
ajaran dan agama masing-masing.
2. Fungsi Penyelamat
Dimana pun manusia berada dia selalu menginginkan
dirinya selamat. Keselamatan yang meliputi bidang
yang luas adalah keselamatan yang diajarkan oleh
agama. Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada
penganutnya adalah keselamatan yang meliputi duaalam

yaitu: dunia dan akhirat. Dalam mencapai keselamatan
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itu mengajarkan para penganutnya melalui: pengenalan
kepada masalah sakral, berupa keimanan kepada Tuhan.
Fungsi Perdamaian

Melalui agama, seseorang yang bersalah atau berdosa
dapat mencapai kedamaian batin melaui tuntunan
agama. Rasa berdosa dan rasa bersalah akan segers
menjadi hilang dari batinnya apabila seseorang
pelanggar telah menebus dosanya melalui tobat,
pensucian atau penebusan dosa.

Fungsi Pengawasan Sosial

Para penganut agama sesuai dengan ajaran agama yang
dipeluknya terikat batin kepada tuntunan ajaran tersebut,
baik secara pribadi maupun secara kelompok. Ajaran
agama oleh penganutnya dianggap sebagai norma,
sehingga dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai
pengawasan sosial secara individu maupun kelompok.
Fungsi Pemupuk Rasa Solidaritas

Para penganut agama yang sama secara psikologis akan
merasa memiliki kesamaan dalam kesatuan iman dan
kepercayaan. Rasakesatuan ini akan membina rasa
solidaritas dalam kelompok maupunperorangan bahkan
kadang-kadang dapat membina rasa persaudaraan yang
kokoh. Pada beberapa agama rasa persaudaraan itu

bahkan dapat mengalahkan rasa kebangsaan.
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6. Fungsi Transformatif
Ajaran agama dapat mengubah kehidupan kepribadian
seseorang atau  kelompok menjadi  kehidupan
kepribadian seseorang atau kelompok menjadi
kehidupan baru sesuai dengan ajaran agama Yyang
dianutnya, kehidupan baru yang diterimanya
berdasarkan ajaran agama yang dipeluk kadangkala
mampu merubah kesetiaannya kepada adat atau norma
kehidupan yang dianut yang sebelumnya.

7. Fungsi Kreatif
Ajaran agama mendorong dan mengajak para
penganutnya untuk bekerja produktif bukan saja untuk
kepentingan  dirinya  sendiri, tetapi juga untuk
kepentingan orang lain. Penganut agama bukan saja
disuruh bekerja secara rutin dalam pola yang sama akan
tetapi juga untuk melakukan inovasi dan penemuan
baru.

8. Fungsi Sublimatif
Ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia
bukan saja yang bersifst agama ukhrawi, melainkan juga
yang bersifat duniawi. Segala usaha manusia selama
tidak bertentangan dengan norma-norma agama, bila
dilakukan atas nilai yang tulus, karena untuk Allah

merupakan ibadah.
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2.3.3 Indikator Religiusitas
Menurut ajaran islam religiusitas terdapat lima aspek atau
dimensi, yaitu: (Ancok & Suroso, 2015)

1. Aspek keyakinan terhadap ajaran agama
Aspek ini berisi pengharapan-pengharapan yang mana
orang yang memiliki keyakinan akan berpegang teguh
terhadap pandangan teologis tertentu dan mengakui
kebenaran pada doktrin suatu agama. Dimensi ini
menyangkut keyakinan - tentang Allah, Malaikat,
Rasul/Nabi, kitab-kitab Allah, surga dan neraka, serta
gadha dan gadar.

2. Aspek ketaatan terhadap ajaran agama
Setelah meyakini suatu agama maka seseorang akan
melakukan praktek-praktek ‘yang ditunjukkan untuk
menunjukkan komitmen terhadap agama. Praktek
keagamaan ini terdiri dari dua kelas penting, yaitu ritual
dan ketaatan. Dimensi ini- menyangkut pelaksanaan
salat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Quran, doa, dan
lainya.

3. Aspek pengalaman terhadap ajaran agama
Aspek ini berisi tentang berisikan dan memperhatikan
fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-
pengharaapan tertentu . Hal ini berkaitan dengan
pengalaman keberagamaan, perasaan-perasaan, persepsi

dan sensasi yang dialami seseorang selama menjalankan
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ajaran agama yang diyakini. Seperti kedekatan dengan
Dzat Yang Maha Esa (Allah), rasa syukur, dan lain-lain
yang berkaitan dengan perasaan keagamaan. Dimensi
ini menyangkut perasaan dekat dengan Allah, perasaan
doa-doanya sering terkabul, bertawakkal, perasaan
mendapatkan peringatan, dan lainya.
4. Aspek pengetahuan agama

Aspek ini menunjukkan berapa tingkat pengetahuan dan
pemahaman Muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya,
sebagaimana telah disebutkan dalam kitab sucinya.
Dimensi ini menyangkut tentang pengetahuan mengenai
agama dengan membaca Kkitab suci  (Al-Quran),

mendalaminya dan membaca buku-buku agama.

2.4 Bagi Hasil

Bagi hasil adalah akad kerja sama antara bank sebagai
pemilik modal dengan nasabah sebagai pengelola modal untuk
memperoleh keuntungan dan membagi keuntungan yang diperoleh
berdasarkan nisbah yang disepakati. Pembiayaan dengan sistem
bagi hasil ada dua macam, yaitu berdasarkan prinsip mudharabah
dan prinsip musyarakah. Menurut syariah bagi hasil diperbolehkan
sebab Rasulullah telah melakukan bagi hasil saat beliau mengambil
modal dari Siti Khadijah sewaktu berniaga ke Syam (Nasution,
2018). Sistem bagi hasil diberlakukan dibank syariah dimana

sistem ini adalah merupakan suatu bentuk pembagian keuntungan
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yang akan diperoleh nasabah sebagai pemilik modal dengan bank
sebagai pengelola modal yang disimpan nasabah. Pembagian
keuntungan berdasarkan kepada seberapa besar bank dapat
mengelola dana tersebut untuk mendapatkan keuntungan atau
mungkin juga kerugian (Maisur, Arfan, & Shabri, 2015).
Keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan dalam kontrak,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya
kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian
pengelola, pengelola harus bertanggungjawab atas kerugian
tersebut.

Dalam ‘perjanjian bagi hasil yang disepakati adalah proporsi
pembagian hasil (disebut nisbah bagi hasil) dalam ukuran
persentase atas kemungkinan hasil produktifitas nyata. Nilai
nominal bagi hasil yang nyatanyata diterima, baru dapat diketahui
setelah hasil pemanfaatan dana tersebut benar-benar telah ada (ex
post phenomenon, bukan ex ente). Nisbah bagi hasil ditentukan
berdasarkan kesepakatan pihak-pihak yang bekerja sama. Besarnya
nisbah biasanya akan dipengaruhi oleh pertimbangan kontribusi
masing-masing pihak dalam bekerja sama (share and partnership)
dan prospek perolehan keuntungan (expected return) serta tingkat
resiko yang mungkin terjadi (expected risk) (Maisur, Arfan, &
Shabri, 2015).
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2.4.2 Akad Bagi Hasil
Prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah yang paling
banyak dipakai adalah al-musyarakah dan al mudharabah.
1. Musyarakah

Musyarakah berasal dari kata syirkah, disebut juga
syarikah yang artinya akad kerja sama antara dua pihak atau
lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
porsi kontribusi dana atau kesepakatan bersama. Musyarakah
juga dapat diartikan penyertaan atau equity participation yang
artinya akad kerja sama usaha patungan antara dua pihak atau
lebih pemilik modal untuk membiayai suatu jenis usaha
dimana pendpatan keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah
yang telah disepakati. Dari berbagai pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa hal-hal pokok yang terdapat dalam
musyarakah adalah dua ~modal, ada objek usaha yang
diperjanjikan, ada pembagian resiko dan keuntungan dari hasil
usaha (Nasution, 2018).

Al-musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak
atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing
pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan (Susana & Praseyanti, 2011). Lewat sistem ini

bank syariah mengadakan hubungan kemitraan dengan
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nasabah untuk suatu masa terbatas pada suatu usaha / proyek.
Baik bank maupun nasabah memasukkan modal dalam
perbandingan yang berbeda-beda dan menyetujui suatu rasio
laba yang ditetapkan sebelumnya. Sistem tersebut juga
berdasarkan atas prinsip untuk mengurangi kemungkinan
partisipasi yang menuju kepada pemilik akhir oleh nasbah
dengan diberikannya hak oleh bank pada mitra usaha untuk
membayar kembali saham bank secara berangsur-angsur dari
sebagian pendapatan bersih (Nasution, 2018).
2. Mudharabah

Al-mudharabah berasal dari kata dharab, yang berarti
berjalan atau memukul. Sedangkan menurut M. Abdul Mannan
dalam Nasution (2018), mudharabah adalah saat tenaga kerja
dan pemilik dana bergabung bersama-sama sebagai mitra
usaha untuk kerja. Abdullah lebih menekankan pada
kesejajaran antara pemilik modal dan pengusaha dalam
melakukan usaha, karena itu mudharabah dapat menyelesaikan
pertentangan antara pegawai dan pengusaha (Nasution, 2018).
Secara teknis, al-mudharabah adalah kerjasama usaha antara
dua orang dimana pihak pertama (shohibul maal) menyediakan
seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola
(Susana & Praseyanti, 2011).

Menurut prinsip mudharabah terdapat penggabungan
antara pengalaman keuangan dengan pengalaman bisnis.

Dalam sistem ini bank memberikan modal dana dan nasabah
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menyediakan kemampuan usaha. Selanjutnya laba dibagi
menurut suatu rasio yang disepakati. Jika terjadi kerugian,
bank-lah yang memikulnya, dan nasabah hanya kehilangan
nilai kerjanya selama modal pokok tidak berkurang. Jika
modal pokok berkurang, nasabah harus mengembalikannya
seperti semula dan nasabah disebut sebagai orang yang
mempunyai utang terhadap bank selama belum dibayar.
Pembiayaan mudharabah, apabila dijalankan  dengan
manajemen yang baik dan keterbukaan, dapat menghilangkan

kesenjangan antara majikan dan karyawan (Nasution, 2018).

2.4.3 Indikator Bagi Hasil

Bagi hasil memiliki beberapa indikator yaitu: (Maisur,
Arfan, & Shabri, 2015)

1. Menguntungkan

2. Adil
3. Memberikan kemudahan
4. Manfaat
5

. Sesuai syariah

2.5 Prosedur Pembiayaan
2.5.1 Pengertian Prosedur Pembiayaan

Pengertian prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan
yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama.

Sedangkan menurut Nafarin dalam Iftiani, Fathoni dan Minarsih
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(2015) menyatakan bahwa prosedur adalah suatu urutan-urutan seri
tugas yang saling berhubungan yang diadakan untuk menjamin
pelaksanaan kerjanya seragam. Prosedur pembiayaan merupakan
suatu urutan untuk menjamin pelaksanaan pembiayaan.

Analisis pembiayaan atau disebut juga dengan penilaian
pembiayaan merupakan serangkaian penilaian yang dilakukan oleh
Account Officer atau bahkan dapat pula dilakukan oleh Committee
(tim) yang ditugaskan untuk melakukan analisis. Account Officer
dituntut agar memiliki keahlian serta keterampilan baik teknis
maupun operasional, dan juga memiliki pengetahuan yang bersifat
teoritis. Account Officer yang baik telah terbiasa dengan berbagai
barang yang lazim digunakan untuk menganalisis, mengetahui
cara-cara menganalisis, memiliki pengetahuan yang memadai
tentang aspek ekonomi keuangan, manajemen, hukum dan teknis,
serta mempunyai wawasan yang luas mengenai prinsip-prinsip
pembiayaan (Widhiani & Oktriawan, 2021).

2.5.2 Indikator Prosedur Pembiayaan
Dalam buku mudrajat kuncoro dalam Widhiani dan
Oktriawan (2021) disebutkan bahwa indikator prosedur
pembiayaan adalah sebagai berikut :
1. Realisasi pembiayaan vyaitu persetujuan pihak bank
untuk mencairkan permohonan pembiayaan dari
pemohon, sesuai dengan kesepakatan-kesepakatan yang

sudah di setujui terlebih dahulu.

38



2. Kemudahan prosedur vyaitu kemudahan dalam
mengambil pembiayaan, atau bank memberikan
kemudahan dalam mengambil pembiayaan, atau bank
mempermudah masyarakat untuk mengakses dana
murah dalam bentuk pembiayaan.

3. Kecepatan pelaksanaan yaitu kecepatan dalam
mengakses pembiayaan pada bank. Kecepatan
pelaksanaan yang memadai akan mendorong kembali
nasabah dalam pengambilan pembiayaan pada lain hari.

4. Persyaratan diartikan sebagai syarat pada saat nasabah
melakukan transaksi ~ atau nasabah  melakukan
pengambilan perlu dilakukannya peryaratan antara
pihak nasabah dengan bank.

2.6 Word of Mouth

Word of mouth merupakan pernyataan (secara personal
maupun non personal) yang sisampaikan oleh orang lain selain
organisasi penyedia jasa kepada pelanggan. Word of mouth
biasanya lebih kredible dan efektif, karena yang menyampaikannya
dalah orang-orang yang dapat dipercayai pelanggan, diantaranya
para ahli, teman, keluarga, rekan kerja, dan publisitas media massa.
Di samping itu, word of mouth juga cepat diterima sebagali
referensi, karena pelanggan jasa biasanya sulit mengevaluasi jasa
yang belum dibelinya atau belum dirasakannya sendiri (Tjipro &
Chandra, 2016).
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Word of mouth dalam dunia bisnis adalah tindakan konsumen
memberikan informasi kepada konsumen lain dari seseorang ke
orang lain (antar pribadi) non-komersial baik merek, produk
maupun jasa. Sehingga, dapat diartikan bahwa word of mouth
merupakan suatu komunikasi yang di dalamnya terdapat
penyampaian informasi tentang suatu bank syariah khusunya yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain atas pengalaman
penabungan sebelumnya agar orang lain tersebut mengetahui
kebaikan dan keburukan yang sebenarnya ada di dalam bank
syariah tersebut. Komunikasi melalui metode Word Of Mouth
dianggap sebagai suatu media pemasaran yang dengan cepat dapat
menyebar kepada masyarakat dan dianggap paling efektif untuk
mempengaruhi minat seseorang untuk pengambilan keputusan
(Maulana, Hasnita, & Evriyenni, 2020).

2.6.1 Jenis-Jenis Word of Mouth
Word Of Mouth muncul sebagai komunikasi untuk
mempromosikan suatu produk atau jasa dengan maksud utamanya
untuk mempengaruhi calon konsumen. Word Of Mouth dapat
dibedakan menjadi Word Of Mouth positif dan Word Of Mouth
negatif: (Tjipro & Chandra, 2016)
1. Word Of Mouth positif yaitu apabila suatu konsumen
yang telah melakukan transaksi dan puas atas pelayanan
maupun hasil yang diterima, kemudian konsumen

tersebut menyabarluaskan pengalamannya dnegan orang
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lain mengenai kelebihan dari perusahaan tersebut.
Dengan pelayanan yang baik dan sesuai dengan harapan
konsumen, maka akan meninggikan nama perusahaan
dan mudah dikenali oleh calon konsumen

2. Word Of Mouth negatif, terjadi apabila hasil yang
didapat oleh konsumen tidak sesuai dengan harapannya.
Hal ini akan menjadi masalah besar untuk citra
perusahaan di mata mayarakat apabila konsumen
tersebut telah menceritakan pengalamannya kepada

lingkungan di sekitarnya

2.6.2 Indikator Word of Mouth
Menurut Sernovitz dalam Wahyuningsih (2018) terdapat
lima T yang harus diperhatikan dalam mengupayakan word of
mouth yang menguntungkan yaitu:
1. Talker
Merupakan kumpulan target dimana nantinya yang
akan membicarakan produk perusahaan dalam konteks
positif. Talker yang mengacu pada siapa orang yang
memberikan informasi produk, talker bisa saja konsumen
atau pelanggan, komunitas yang memiliki minat tertentu
2. Topic
Topik yaitu informasi atau topik yang dibicarakan
mengenai suatu produk. Topik berkaitan dengan apa yang

akan dibicarakan oleh talker, topik ini tentu berhubungan
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dengan suatu yang ingin di tawarkan oleh brand atau produk
perusahaan. Seperti halnya pembicaraan tentang spesial
offer, discount, new product dan sebagainya, topik harus
bisa dikemas secara menarik dan unik sehingga memang
layak untuk dibicarakan
3. Tools

Tools merupakan alat yang mengarah pada
perlengkapan yang diperlukan untuk mempermudah
konsumen dalam melakukan word of mouth. Tools
berkaitan dengan medium penyebaran dari topic dan
talkers.
4. Taking Part

Taking part merupakan partisipasi perusahaan dalam
proses word of mouth, sederhana, perusahaan terlibat di
dalam medium dan percakapan yang tercipta atau
percakapan yang berkembang di dalamnya, sehingga arah
word of mouth yang berkembang sesuai dengan objectives
dari brand
5. Tracking

Tracking yaitu pengawasan dari perusahaan terhadap
proses word of mouth yang terjadi sehingga perusahaan
dapat mengantisipasi terjadinya word of mouth negatif

mengenai suatu produk.
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2.7 Penelitian Terkait

Penelitian terdahulu yaitu menggali informasi dari
penelitian sebelumnya, menggali informasi dari jurnal yang
bertujuan untuk mendapatkan informasi serta teori yang saling
berkaitan dengan judul peneliti. Adapun beberapa penelitian

terdahulu yang menjadi referensi, yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Akbar dan Tujni (2021)
yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Nasabah Dalam Mengajukan Pinjaman Pada Bank BRI
Palembang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Analisis deskriptif yang dilakukan dengan analisis
frekuensi, tabulasi silang (crosstab), tabel, dan gambar (grafik).
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah sama-
sama membahas mengenai pembiayaan. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu ialah jenis penelitian, dimana peneliti
menggunakan jenis penelitian Kkuantitatif asosiatif sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan kuantitatif deskriptif, peneliti
menggunakan analisis regresi linear berganda dan variabel
penelitian yang tidak diteliti oleh penelitian terdahulu yaitu tingkat
suku bunga dan pendapatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Tanjung dan Arafah (2020)
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah
Dalam Memilih Produk Pembiayaan Musyarakah Pada PT.Bank

Sumut Syariah KC Medan. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat
nasabah terhadap produk pembiayaan musyarakah pada PT. Bank
Sumut Syariah KC Medan, untuk mengetahui bagaimana pengaruh
faktor persepsi, motivasi, produk terhadap keputusan nasabah
dalam memilih produk pembiayaan musyarakah di PT. Bank
Sumut Syariah KC Medan. Selain itu teknik pengumpulan data
yang dipergunakan yaitu angket dengan teknik analisis data yaitu
regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji glejser, uji t, uji F dan
uji Determinasi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu ialah sama-sama membahas mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi _keputusan nasabahh dalam memilih produk
pembiayaan -dengan menggunakan metode kuantitatif dengan
analisis regresi linear berganda, adapun yang membedakannya
ialah variabel penelitian yaitu religiusitas, konsep bagi hasil,

prosedur pembiayaan, dan word of mouth dan lokasi penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Berutu dan Susianto (2019)
yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Nasabah Dalam Menggunakan Produk Pembiayaan
Mudharabah Produk Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Sumut
Syariah KCP Marelan Raya. Didalam penelitian ini ada tiga faktor
yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam menggunakan
produk pembiyaan mudaharabah vyaitu, faktor bagi hasil (Xi),
faktor pendapatan (Xz), dan faktor pelayanan (Xs). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan 89 responden sebagai
sampel penelitian dan teknik penentuan sampel menggunakan
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metode probability sampling. Jenis penelitian yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu data yang
diukur berdasarkan kuesioner dengan menggunakan Skala likert
yang di bagikan kepada nasabah bank sumut syariah KCPSy
marelan raya yang terkhusus dalam pembiyaan mudharabah. Untuk
mempermudah dalam melakukan perhitungan penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS V 16 yang kemudian hasil dari SPSS
tersebut diinterpretasikan. Metode analisis data yang digunakan
yaitu meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Klasik,
analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis melalui uji-t,
uji F, dan uji koefisien determinasi (uji R?). Persamaan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu ialah metode penelitian serta
variabel bagi hasil. Serta perbedaan nya ialah variabel pendapatan

dan faktor pelayanan serta lokasi penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Rastari (2019) yang berjudul
Pengaruh Religiusitas, Bagi Hasil Dan Kemudahan Akses
Terhadap Keputusan Masyarakat Mengambil Pembiayaan Di
Koperasi Syariah MSI. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kuantitatif yang menggambarkan
fenomena objek penelitian apa adanya dan hasil analisis pada
penelitian tersebut disajikan dalam bentuk angka-angka yang
kemudian diinterprestasikan dalam bentuk uraian. Penentuan
Sampel dengan menggunakan Purposive Sampling dengan 261
responden dengan alat ukur kuesioner yang telah diuji stationeritas
datanya sehingga dapat digunakan untuk mengukur variabel-
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varabel penelitian. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu ialah variabel religiusitas dan bagi hasil, serta metode
penelitian yang menggunakan analisis regresi linear berganda.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah beberapa
variabel yang tidak diteliti yaitu prosedur pembiayaan dan word of

mouth dan lokasi penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Amri, Qurratul’aini dan
Julianty (2018) Preferensi Nasabah Memilih Produk Pembiayaan
Bank Aceh Syariah di Kota Banda Aceh. Preferensi yang
dimaksudkan terdiri dari manfaat ekonomi, lokasi bank, sesuai
dengan keyakinan, konsep bagi hasil, pemahaman agama,
informasi publik dan lingkungan nasabah. Sampel penelitian
sebanyak 100 orang nasabah yang diambil secara purposive
sampling. Pengumpulan data menggunakan Kkuesioner dan
selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif
dan statistik inferensi Uji Mann-Whitney. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu ialah sama-sama mengambil topik
pembiayaan dengan variabel konsep bagi hasil. Sedangkan yang
membedakan ialah metode penelitian, peneliti menggunakan
kuantitatif asosiatif dan penelitian terdahulu menggunakan
kuantitatif deskriptif dan perbedaan analisis data peneliti
menggunakan analisis regresi linear berganda serta perbedaan

lokasi penelitian.
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Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Magnadi (2017)
Analisis Fator-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Keputusan
Nasabah Untuk Mengambil Pembiayaan Pada BMT Al Halim
Temanggung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pengaruh promosi, salesmanship, product pengetahuan, dan word
of mouth hingga pengambilan keputusan dalam mengambil belanja
di BMT Al Halim Temanggung. Promosi, keahlian menjual,
pengetahuan produk, dan dari mulut ke mulut digunakan sebagai
variabel bebas dan pengambilan keputusan pembiayaan sebagai
variabel terikat. Sampel dalam penelitian ini adalah nasabah BMT
Al Halim Temanggung dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel yang bertujuan. Data dikumpulkan dari 86 pelanggan BMT
Al Halim Temanggung oleh menggunakan kuesioner pertanyaan
tertutup. Kemudian data tersebut dianalisis dengan regresi linier
berganda pada perangkat lunak SPSS. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu ialah variabel word of mouth dan
metode penelitian. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu ialah lokasi penelitian serta beberapa variabel yang tidak

dibahas pada penelitian ini.
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Tabel 2.1
Penelitian Terkait

Nama dan Judul

No. Peneliti Persamaan | Perbedaan Hasil Penelitian
enelitian
1. Akbar dan Tujni | Jenis Persamaan . Variabel jumlah
(2021) Analisis penelitian penelitian pembiayaan
Faktor-Faktor kuantitatif ini dengan merupakan faktor
Yang asosiatif penelitian yang mempengaruhi
Mempengaruhi analisis terdahulu nasabah mengambil
Keputusan regresi ialah sama- keputusan untuk
Nasabah Dalam linear sama melakukan
Mengajukan berganda membahas pinjaman.
Pinjaman Pada sedangkan mengenai . Hasil analisis
Bank BRI penelitian pembiayaan menunujukkan
Palembang. Jenis | terdahulu bahwa tingkat suku
penelitian yang menggunak bunga adalah factor
digunakan adalah | an yang paling
penelitian kuantitatif berpengaruh
deskriptif. deskriptif, terhadap keputusan
dan variabel nasabah melakukan
penelitian pinjaman di Bank
yang tidak BRI Cabang
diteliti oleh Gandus.
penelitian . Variabel pendapatan
terdahulu termasuk dalam
faktor yang
mempengaruhi
keputusan nasabah
dalam mengambil
keputusan untuk
mengajukan
pinjaman dan untuk
variabel pelayanan
di Bank BRI cabang
gandus
2. Tanjung dan Sama-sama | Variabel Variabel persepsi
Arafah (2020) membahas penelitian tidak berpengaruh
Analisis Faktor- mengenai yaitu terhadap keputusan
Faktor Yang faktor- religiusitas, | nasabah
Mempengaruhi faktor yang | konsep bagi | menggunakan produk
Keputusan mempengar | hasil, pembiayaan
Nasabah Dalam uhi prosedur musyarakah di Bank
Memilih Produk | keputusan pembiayaan, | Sumut Syariah
Pembiayaan nasabahh dan word of
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Tabel 2.1-Lanjutan

Nama dan Judul

Marelan Raya.

No. . Persamaan | Perbedaan Hasil Penelitian
Penelitian
Musyarakah Pada | dalam mouth dan . Variabel motivasi
PT.Bank Sumut memilih lokasi berpengaruh
Syariah KC produk penelitian signifikan terhadap
Medan. pembiayaan keputusan nasabah
dengan menggunakan
menggunak produk pembiayaan
an metode musyarakah.
kuantitatif . Variabel produk
dengan tidak berpengaruh
analisis signifikan terhadap
regresi keputusan nasabah
linear menggunakan
berganda produk pembiayaan.
. Variabel persepsi.
motivasi dan produk
secara bersama-
sama (simultan)
berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan nasabah
menggunakan
produk pembiayaan
musyarakah.

3. Berutu dan Persamaan Serta . Faktor bagi hasil
Susianto (2019) penelitian perbedaan tidak berpengaruh
Analisis Faktor- ini dengan nya ialah terhadap keputusan
Faktor Yang penelitian variabel nasabah
Mempengaruhi terdahulu pendapatan 2. Pendapatan
Keputusan ialah dan faktor berpengaruh
Nasabah Dalam metode pelayanan terhadap keputusan
Menggunakan penelitian serta lokasi nasabah
Produk serta penelitian . Faktor pelayanan
Pembiayaan variabel berpengaruh
Mudharabah bagi hasil. terhadap keputusan
Produk nasabah.
Pembiayaan . Faktor bagi hasil,
Mudharabah pendapatan dan
Pada Bank Sumut pelayyanan
Syariah KCP berpengaruh secara
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Tabel 2.1-Lanjutan

Nama dan Judul

No. L Persamaan | Perbedaan Hasil Penelitian
Penelitian
bersama-sama
terhadap keputusan
4, Rastari (2019) Variabel Variabel 1. Religiusitas
yang berjudul religiusitas | yang tidak berpengaruh namun
Pengaruh dan bagi diteliti yaitu tidak signifikan
Religiusitas, Bagi | hasil, serta prosedur terhadap keputusan
Hasil Dan metode pembiayaan masyarakat
Kemudahan penelitian dan word of mengambil
Akses Terhadap | yang mouth pada pembiayaan di
Keputusan menggunak | penelitian Koperasi Syariah
Masyarakat an analisis terdahulu MSI
Mengambil regresi dan lokasi 2. Bagi Hasil tidak
Pembiayaan Di linear penelitian berpengaruh positif
Koperasi Syariah- | berganda.. secara signifikan
MSI. terhadap keputusan
mengambil
pembiaayan di
Koperasi Syariah
MSI.

3. Kemudahan Akses
berpengaruh positif
signifikan terhadap
keputusan
masyarakat
mengambil
pembiaayan di
Koperasi Syariah
MSI

5. Amri, Sama-sama | Metode Hasil uji Man-
Qurratul’aini dan | mengambil | penelitian, Whitney
Julianty (2018) topik penelitian mengindikasikan
Preferensi pembiayaan | terdahulu perbedaan jenis
Nasabah Memilih | dengan menggunak | kelamin, umur, status
Produk variabel an perkawinan dan
Pembiayaan konsep bagi | kuantitatif tingkat pendidikan
Bank Aceh hasil. deskriptif tidak menyebabkan
Syariah di Kota dan adanya perbedaan
Banda Aceh. perbedaan preferensi nasabah
analisis data | dalam memilih
peneliti produk pembiayaan
menggunak | Bank Syariah.
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Tabel 2.1-Lanjutan

Nama dan Judul

No. " Persamaan | Perbedaan Hasil Penelitian
Penelitian
an analisis Artinya, preferensi
regresi nasabah tidak berbeda
linear berdasarkan jenis
berganda kelamin, umur, status
serta perkawinan dan
perbedaan tingkat pendidikan.
lokasi Sebaliknya perbedaan
penelitian. pekerjaan dan
pendapatan rata-rata
perbulan
menyebabkan
perbedaan preferensi
nasabah memilih
produk pembiayaan.
6. Penelitian yang Persamaan Perbedaan 1. Promosi tidak
dilakukanoleh penelitian penelitian berpengaruh
Lestari dan ini dengan ini dengan signifikan terhadap
Magnadi (2017) penelitian penelitian keputusan
Analisis Fator- terdahulu terdahulu 2. Salesmanship
Faktor yang ialah ialah berpengaruh
Berpengaruh variabel lokasi signifikan terhdapa
Terhadap word of penelitian keputusan
Keputusan mouth dan serta 3. Pengetahuan produk
Nasabah Untuk metode beberapa tidak berpengaruh
Mengambil penelitian. variabel signifikan terhadap
Pembiayaan Pada yang tidak keputusan
BMT Al Halim dibahas pembiayaan.
Temanggung pada 4. Word of mouth
penelitian berpengaruh
ini signifikan terhadap
keputusan
5. Promosi,

Salesmanship,
pengethauan produk,
word of mouth
secara bersamasama
berpengaruh
terhadap keputusan

Sumber: Data Diolah (2022)
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2.8 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir
yang baik adalah yang menjelaskan secara teoritis hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh religiusitas, konsep bagi hasil,
prosedur pembiayaan, word of mouth terhadap keputusan menjadi
nasabah pembiaayan pada PT. Bank Aceh Syariah KC Sabang.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Religiusitas (X1)

I~
Bagi Hasil (X2)
Keputusan
T Prosedur (Y)
Pembiayaan (X3) H
Word of Mouth P
(Xa)

Sumber: Data Diolah (2022)

Pada Gambar 2.1 dijelaskan bahwa religiusitas (X1) memiliki
pengaruh terhadap keputusan nasabah (Y), bagi hasil (X2) memiliki
pengaruh terhadap keputusan nasabah (Y), prosedur pembiayaan

(X3) memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah (Y), Word of
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Mouth (X4) memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah (),
dan secara bersama-sama religiusitas (Xz1), bagi hasil (X2), prosedur
pembiayaan (X3) dan Word of Mouth (X4) memiliki pengaruh
terhadap keputusan nasabah (Y). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Maisur, Arfan dan Shabri (2015) bahwa
religiusitas dan bagi hasil berpengaruh terhadap keputusan nasabah.
Serta, penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2021) bahwa
prosedur pembiayaan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap keputusan nasabah dalam mengambil
pembiayaan. Penelitian yang yang dilakukan oleh Lestari dan
Magnadi (2017) bawah Word of mouth berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembiayaan.

2.9 Hubungan Antar Variabel
2.9.1 Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan

Religiusitas dapat dikatakan sebagai ketaatan individu
terhadap perintah agama yang diyakininya. Religiusitas dalam
Islam diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan termasuk aspek
ekonomi. Kegiatan bermuamalah, perlu diperhatikan bahwa semua
transaksi di bolehkan kecuali yang diharamkan oleh syariat.
Penyebab terlarangnya sebuah transaksi menurut syariat
dikarenakan adanya faktor haram zatnya, haram selain zatnya dan
tidak sah (Nasir, Meilvinasvita, Triputri, & Adinda, 2021). Maka
dapat disimpulkan bahwa religiusitas merupakan tingkat keyakinan
seseorang dalam keterkaitan dengan Tuhan, pengetahuan, ibadah,

penghayatan, dan perilaku sesuai ajaran agamanya.
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Pengambilan keputusan merupakan proses interaksi antara
sikap efektif, kognitif, dan sikap behavioral dengan faktor
lingkungan dengan mana manusia melakukan pertukaran dalam
semua aspek kehidupan. Sehingga adanya religiusitas membuat
nasabah merasa yakin akan sesuainya produk bank dengan hukum
Islam sehingga nasabah menggunakan produk tersebut. Penelitian
yang dilakukan oleh Rastari (2019) bahwa religiusitas berpengaruh
namun tidak signifikan terhadap keputusan masyarakat mengambil
pembiayaan di Koperasi Syariah MSI. Penelitian yang dilakukan
olen Maisur, Arfan dan Shabri (2015) bahwa religiusitas
berpengaruh terhadap keputusan nasabah. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nasir, Meilvinasvita, Triputri dan
Adinda (2021) bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap
keputusan nasabah dalam pengambilan pembiayaan.

Hi:  Religiusitas berpengaruh secara parsial terhadap

keputusan menjadi nasabah pembiaayan pada PT. Bank

Aceh Syariah KC Sabang.

2.9.2 Pengaruh Konsep Bagi Hasil Terhadap Keputusan

Bagi hasil adalah akad kerja sama antara bank sebagai
pemilik modal dengan nasabah sebagai pengelola modal untuk
memperoleh keuntungan dan membagi keuntungan yang diperoleh
berdasarkan nisbah yang disepakati. Pembiayaan dengan sistem
bagi hasil ada dua macam, yaitu berdasarkan prinsip mudharabah
dan prinsip musyarakah. Pembagian keuntungan berdasarkan
kepada seberapa besar bank dapat mengelola dana tersebut untuk
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mendapatkan keuntungan atau mungkin juga kerugian (Maisur,
Arfan, & Shabri, 2015).

Menurut Fadly (2016) dalan Rastari (2019) pengaruh antara
bagi hasil dengan keputusan nasabah mengambil pembiayaan
dibank syariah ini karena nasabah sudah percaya dan berpendapat
bahwa produk pembiayaan sudah sesuai dengan prinsip syariah.
Penelitian yang dilakukan oleh Iftani, Fathoni dan Minarsih (2015)
bahwa bagi hasil berpengaruh terhadap kepuasan nasabah. Sertan
penelitian yang dilakukan oleh Maisur, Arfan dan Shabri (2015)
bahwa bagi hasil berpengaruh terhadap —keputusan nasabah.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Berutu dan
Susianto (2019) Faktor bagi hasil tidak berpengaruh terhadap
keputusan nasabah. Serta penelitian yang dilakukan oleh Rastari
(2019) Bagi Hasil tidak berpengaruh positif secara signifikan
terhadap keputusan masyarakat mengambil pembiaayan di
Koperasi Syariah MSI.

H>: Bagi hasil berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
menjadi nasabah pembiaayan pada PT. Bank Aceh
Syariah KC Sabang.

2.9.3 Pengaruh Prosedur Pembiayaan Terhadap Keputusan
Pengertian prosedur adalah rangkaian aktivitas atau
kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang
sama. Sedangkan menurut Nafarin dalam Iftiani, Fathoni dan
Minarsih (2015) menyatakan bahwa prosedur adalah suatu urutan-
urutan seri tugas yang saling berhubungan yang diadakan untuk
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menjamin pelaksanaan kerjanya seragam. Prosedur pembiayaan
merupakan suatu urutan untuk menjamin pelaksanaan pembiayaan.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Asri (2018) bahwa
prosedur pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah. Sehingga semakin cepat dan mudah prosedur
pembiayaan maka semakin tingga minat nasabah dalam
mengajukan pembiayaan. Serta, penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat (2021) bahwa prosedur pembiayaan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam
mengambil pembiayaan.

Hz: Prosedur pembiayaan berpengaruh secara parsial
terhadap keputusan menjadi nasabah pembiaayan pada

PT. Bank Aceh Syariah KC Sabang.

2.9.4 Pengaruh Word of Mouth Terhadap Keputusan

Word of mouth merupakan pernyataan (secara personal
maupun non personal) yang sisampaikan oleh orang lain selain
organisasi penyedia jasa kepada pelanggan. Komunikasi melalui
metode Word Of Mouth dianggap sebagai suatu media pemasaran
yang dengan cepat dapat menyebar kepada masyarakat dan
dianggap paling efektif untuk mempengaruhi minat seseorang
untuk pengambilan keputusan (Maulana, Hasnita, & Evriyenni,
2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2017) bahwa word
of mouth yang dibangun oleh Bank Syariah Mandiri berpengaruh
signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah. Dan penelitian
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yang yang dilakukan oleh Lestari dan Magnadi (2017) bawah Word
of mouth berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembiayaan.
Ha: Word of mouth berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan menjadi nasabah pembiaayan pada PT. Bank
Aceh Syariah KC Sabang.

2.9.5 Pengaruh  Religiusitas, Bagi  Hasil, Prosedur
Pembiayaan dan Word of Mouth Terhadap Keputusan
Religiusitas dapat dikatakan sebagai ketaatan individu

terhadap perintah agama yang diyakininya. Religiusitas dalam

Islam diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan termasuk aspek

ekonomi. Kegiatan bermuamalah, perlu diperhatikan bahwa semua

transaksi di bolehkan kecuali yang diharamkan oleh syariat.

Penyebab terlarangnya sebuah transaksi menurut syariat

dikarenakan adanya faktor haram zatnya, haram selain zatnya dan

tidak sah (Nasir, Meilvinasvita, Triputri, & Adinda, 2021).

Pembiayaan dengan sistem bagi hasil ada dua macam, yaitu

berdasarkan prinsip mudharabah dan prinsip musyarakah.

Pembagian keuntungan berdasarkan kepada seberapa besar bank

dapat mengelola dana tersebut untuk mendapatkan keuntungan atau

mungkin juga kerugian (Maisur, Arfan, & Shabri, 2015).
Pengertian prosedur adalah rangkaian aktivitas atau

kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang

sama. Sedangkan menurut Nafarin dalam Iftiani, Fathoni dan

Minarsih (2015) menyatakan bahwa prosedur adalah suatu urutan-

urutan seri tugas yang saling berhubungan yang diadakan untuk
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menjamin pelaksanaan kerjanya seragam. Prosedur pembiayaan
merupakan suatu urutan untuk menjamin pelaksanaan pembiayaan.
Komunikasi melalui metode word of mouth dianggap sebagai suatu
media pemasaran yang dengan cepat dapat menyebar kepada
masyarakat dan dianggap paling efektif untuk mempengaruhi minat
seseorang untuk pengambilan keputusan (Maulana, Hasnita, &
Evriyenni, 2020). Seperti yang telah dijelaskan, diketahui factor-
faktor yang mempengaruhi keputusan menjadi nasabah pembiayaan
ialah religiusitas, konsep bagi hasil, prosedur pembiayaan dan word
of mouth.

Hs: Religiusitas, konsep bagi hasil, prosedur pembiayaan, dan
word of mouth secara bersama-sama  berpengaruh
terhadap keputusan menjadi nasabah pembiayaan pada
PT. Bank Aceh Syariah KC Sabang.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode untuk menguji
teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan
pada aspek pengkuran secara obyektif terhadap fenomena sosial.
Untuk dapat melakukan pengukuran, setiap fenomena social
dijabarkan kedalam beberapa komponen masalah, variabel dan
indikator. Setiap variabel yang ditentukan diukur dengan
memberikan simbol-simbol angka yang berbeda-beda sesuai
dengan kategori informasi yang berkaitan dengan variabel tersebut.
Dengan menggunakan simbol-simbol angka tersebut, tehnik
perhitungan secara kuantitatif matematik dapat dilakukan sehingga
dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umum didalam
suatu parameter (Rahmani, 2016).

Penulisan ini menggunakan jenis penelitian asosiatif,
hipotesis asosiatif adalah hipotesis yang diajukan untuk melihat
hubungan/korelasi suatu objek dengan obyek lainnya yang diteliti
melalui data sampel untuk kemudian hasil dari pengujian sampel
tersebut dapat digeneralisasikan untuk populasi (Yukiardi &
Yuliardi, 2017). Penelitian ini dimaksudkan untuk menjugi

pengaruh religiusitas, konsep bagi hasil, prosedur pembiayaan dan
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word of mouth berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah

pembiayaan pada PT. Bank Aceh Syariah KC Sabang.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Aceh Syariah KC
Sabang yang berlokasi di Jl. Perdagangan No. 23 A, Desa Kota
Bawah Barat, Kec. Sukakarya, Kota Sabang.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah Kkuesioner/angket. Penulis menggunakan
kuesioner/angket sebagai instrumen penelitian dengan menyebar
kuesioner kepada responden. Kemudian responden akan menjawab
setiap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Responden pada
penelitian ini adalah nasabah pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC
Sabang.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi  merupakan  wilayah  generalisasi/himpunan
semesta yang terdiri atas subyek atau obyek dengan kualitas dan
karakteristik yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari lalu
ditarik sebuah kesimpulan dari penelitian tersebut (Yukiardi &
Yuliardi, 2017). Populasi di dalam penelitian ini adalah seluruh
nasabah pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang sebanyak
2.091 nasabah. Populasi dalam penelitian ini ialah nasabah yang

mengambil pembiayaan di PT. Bank Aceh Syariah KC Sabang.
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3.4.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili
populasinya. Sampel yang baik adalah sampel yang mampu
menghasilkan data yang memenuhi kriteria obyektif, respresentatif,
variasinya kecil, tepat waktu, dan relevan (Sugiarto, 2015). Kriteria
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Nasabah yang pernah mengambil pembiayaan pada
PT. Bank Aceh KC Sabang.

2. Nasabah yang sedang mengambil pembiayaan pada
PT. Bank Aceh KC Sabang.

Teknik pengambilan  sampel pada penelitian ini
menggunakan simple random sampling atau sampling acak. Oleh
karena itu, ketika melakukan sampling acak agar mendapatkan
hasil sampling yang mendekati populasi atau mewakili populasi,
maka peneliti yang menggunakan sampling acak tidak boleh
memengaruhi anggota populasi yang akan diminta untuk menjadi
anggota sampel. Hal ini perlu dilakukan agar sampel yang
didapatkan secara acak bisa dijadikan sebagai representasi yang
tidak bias dari total keseluruhan populasi (Asra, 2015).

Jumlah sampel pada peneltian ini menggunakan teknik
Roscoe, Roscoe dalam buku research methods for business
memberikan saran tentang ukuran sampel untuk penelitian seperti
berikut: (Sugiyono, 2018)
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1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah
antara 30 sampai dengan 500.

2. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-
wanita, pegawai negeri-swasta dan lain-lain) maka
jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30.

3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan
multivariate (korelasi atau regresi ganda misalnya),
maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari
jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel
penelitiannya ada 5 (independen + dependen), maka
jumlah anggota sampel = 10 x 5 =50

Melalui dasar pertimbangan dari perhitungan sampel menurut
Roscoe. Maka berdasarkan penelitian ini, jumlah variabel dependen
adalah 1 yaitu keputusan menjadi nasabah pembiayaan (Y) dan
jumlah variabel independen adalah 4 yaitu religiusitas (X1), konsep
bagi hasil (X2), prosedur pembiayaan (X3), dan word of mouth (Xa).
Maka dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak minimal
50 sampel atau responden dengan perhitungan sampel (10 x 1
variabel dependen + 4 variabel independen) = 50 sampel atau
responden, namun peneliti mengambil sampel/responden dengan

jumlah diatas minimal yaitu sebanyak 55 sampel/responden.

3.5 Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer yaitu
data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber
pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
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penelitian ini adalah nasabah yang menggunakan pembiayaan PT.
Bank Aceh Syariah KC Sabang. Data diperoleh dengan

menyebarkan kuesioner atau angket kepada responden.

3.6 Operasional Variabel Penelitian
Defenisi  operasional dilakukan untuk  menghindari
penyimpangan dalam membahas dan menganalisis permasalahan
penelitian yang dilakukan. Penelitian ini membahas tentang
variabel independen (variabel bebas) yaitu religiusitas (X1) konsep
bagi hasil (X2), prosedur pembiayaan (Xs) dan word of mouth (Xa).
Varibel dependen (variabel terikat) yaitu keputusan pengambilan
pembiayaan (Y).
1. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel terikat yang
memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan
variabel bebas. Dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan variabel dependent adalah keputusan pengambilan
pembiayaan.
2. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel bebas yang
memengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan variabel Independent yaitu religiusitas
(X1) konsep bagi hasil (X2), prosedur pembiayaan (Xs)
dan word of mouth (X4).
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Tabel 3.1

Tabel Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Religiusitas merupakan 1. Aspek Interval
sikap yang dimiliki oleh keyakinan
seseorang dalam terhadap ajaran
mempertimbangkan agama
apakah keputusan yang 2. Aspek ketaatan
telah diambil sesuai terhadap ajaran
dengan ajaran atau agama

Religiusitas | perintah agama yang 3. Aspek

(Xl) dianutnya dan tidak pengalaman
melanggar aturan atau terhadap ajaran
ajaran tersebut (Rastari, agama
2019) 4. Aspek

pengetahuan
agama
(Ancok & Suroso,
2015)
Pembagian keuntungan 1. Menguntungkan Interval
atau bagi hasil berdasarkan | ~Adil
kepada seberapa besar 2. Memberikan
Konsep bank dapat mengelola kemudahan

Bagi Hasil | dana tersebut untuk 3. Manfaat

(X2) mendapatkan keuntungan | 4. Sesuai syariah
atau mungkin juga (Maisur, Arfan, &
kerugian (Maisur, Arfan, Shabri, 2015)

& Shabri, 2015).
Prosedur adalah suatu 1. Realisasi Interval
urutan-urutan seri tugas pembiayaan
yang saling berhubungan |2, Kemudahan
yang diadakan untuk prosedur
Prosedur Ewemamm pelaksanaan 3. Kecepatan
(Xs) y 4. Persyaratan

merupakan suatu urutan
untuk menjamin
pelaksanaan pembiayaan
(Iftiani, Fathoni, &
Minarsih, 2015)

(Widhiani &
Oktriawan, 2021)
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Tabel 3.1-Lanjutan

Variabel Definisi Indikator Skala
word of mouth merupakan |1. Talker Interval
suatu komunikasi yang di | 2. Topic
dalamnya terdapat 3. Tools
penyampaian informasi 4. Taking Part
tentang suatu bank syariah |5. Tracking
khusunya yang dilakukan (Wahyuningsih,

Word of oleh seseorang kepada 2018)

Mouth (X.) orang lain atas
pengalaman penabungan
sebelumnya agar orang
lain tersebut mengetahui
kebaikan dan
keburukan produk
(Maulana, Hasnita, &

Evriyenni, 2020).

Keputusan merupakan 1. Pengenalan Interval
hasil pemilihan dari masalah

beberapa pilihan yang ada | 2. Pencarian

dengan tujuan dan alasan informasi

tertentu. Manusia sebagai (3. Evaluasi

makhluk ekonomi tentu alternative

Keputusan | Mmempunyai alasan 4. Keputusan

(Y) terhadap pengambilan pembelian
keputusan yang mereka 5. Perilaku paska
lakukan (Ruwaidah, 2020) pembelian
6. Kepuasan akan
pembiayaan

yang ditawarkan

(Mochfoedz, 2005).

Sumber: Data Diolah (2022)

3.7 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik

analisis yang berupa data kuantitatif dimana data tersebut diolah

dengan program SPSS 25. Teknik analisis data pada penelitian ini
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terdiri dari uji kuesioner penelitian, uji asumsi klasik dan uji

analisis regresi linear berganda.

3.7.1 Uji Kuesioner Penelitian
3.7.1.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan guna mengukur valid atau tidaknya
suatu kuesioner, akan dikatakan valid apabila pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan mampu mengungkapkan masalah yang
akan diukur oleh kuesioner -tersebut. Pengukuran validitas
dilakukan dengan menggunakan correct item-total correlation.
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
variabel yang dimaksud (Yukiardi & Yuliardi, 2017). Kriteria
pengujian validitas adalah sebagai berikut:
= Jika r hitung positif serta r hitung > r tabel, maka variabel
tersebut valid. Namun jika r hitung positif serta r hitung <r
tabel, maka variabel tersebut tidak valid.
= Jika r hitung > r tabel, tetapi bertanda negatif, maka variabel

tersebut tidak valid.

3.7.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur konsistensi kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel akan
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dikatakan handal apabila nilai croanbach alpha lebih besar dari
0,6 (Sugiyono, 2018). Kriteria dalam menentukan reliable suatu
kuesioner adalah sebagai berikut:

= Jika nilai a berkisaran 0,8 — 1,0 maka reliabilitas baik.

= Jika nilai o berkisaran 0,6 — 0,79 maka reliabilitas diterima

» Jika nilai o kurang dari 0,6 maka reliabilitas kurang baik.

3.7.2 Uji Asumsi Klasik
3.7.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam

model regresi variabel dependen maupun independen yang
digunakan mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Agar
dapat melihat distribusi normal salah satu caraya adalah dengan
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal (Sugiyono, 2018).

= Jika signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi normal.

= Jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi

normal.

3.7.2.2 Uji Mulitikolinearitas

Digunakan agar dapat mengetahui apakah didalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas. Untuk mengetahui adanya multikolinearitas, dapat dilihat
dari nilai value inflation factor (VIP) dan Tolerance yang

merupakan indicator seberapa banyak varibilitas sebuah variabel
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bebas tidak bias dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Apabila
nilai VIP > 10 dan nilai Tolerance < 0,10 maka terjad

multikolinearitas

3.7.2.3 Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian ekonometrika yang
digunakan untuk menguji suatu model apakah antara variabel bebas
dan variabel terikat saling mempengaruhi. Digunakan untuk
menguji apakah didalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain,
dimana model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi > 0,05 artinya tidak
terjadi heteroskedastisitas, namun jika signifikansi < 0,05 artinya

terjadi heteroskedastisitas.

3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
atau lebih variabel serta untuk menunjukkan hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen. Persamaan regresi

dalam penelitian ini adalah :

Y =a+ biXy + boxo + baxz+ baxa + € (3.1)
Keterangan:
Y : Keputusan nasabah

X1 : Religiusitas
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X2 : Bagi hasil

X3 : Prosedur pembiayaan
X4 : Word of mouth

b : Koefisien regresi

a : Konstanta

3.7.4 Uji Hipotesis
3.7.4.1 Uji Parsial (uji t)

Digunakan untuk menunjukkan apakah suatu variabel
independen secara parsial atau individual mempengaruhi variabel
dependen (Sugiyono, 2018). Jika nilai probabilitas signifikannya
lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis
diterima jika taraf signifikan (a) < 0,05 dan hipotesis ditolak jika
taraf signifikan (a) > 0,05. Kriteria yaitu:

= Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

= Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
Atau

= Jika tingkat signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima

= Jika tingkat signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

Hai:  Religiusitas secara parsial berpengaruh terhadap

keputusan nasabah dalam mengambil pembiayaan
pada PT. Bank Aceh KC Sabang.
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Hoa:

Hay:

Ho,:

Has:

Hos:

Haa:

Hoa:

Religiusitas secara parsial tidak berpengaruh
terhadap keputusan nasabah dalam mengambil
pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang.
Konsep bagi hasil secara parsial berpengaruh
terhadap keputusan nasabah  dalam mengambil
pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC
Sabang.

Konsep bagi hasil secara parsial tidak berpengaruh
terhadap keputusan nasabah dalam mengambil
pembiayaan pada PT. Bank = Aceh KC Sabang.
Prosedur pembiayaan secara parsial berpengaruh
terhadap keputusan nasabah dalam mengambil
pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC
Sabang.

Prosedur pembiayaan  secara - parsial tidak
berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam
mengambil pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC
Sabang.

Word of mouth secara parsial berpengaruh terhadap
keputusan nasabah dalam mengambil pembiayaan
pada PT. Bank Aceh KC Sabang.

Word of mouth secara parsial tidak berpengaruh
terhadap keputusan nasabah dalam mengambil

pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang.
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3.7.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan agar dapat menunjukkan apakah
semua Variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen (Sugiyono, 2018). Signifikansi model regresi
secara simultan diuji dengan melihat nilai signifikan (sig) dimana
jika nilai sig di bawah 0,05 maka variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Uji simultan memiliki kriteria yaitu:

= Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
= Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak

Atau

= Jika p < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
= Jika p > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
Has: Religiusitas, konsep bagi hasil, prosedur pembiayaan,
dan word of mouth secara parsial berpengaruh
terhadap keputusan nasabah dalam mengambil
pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang.
Hos: Religiusitas, konsep bagi hasil, prosedur pembiayaan,
dan word of mouth secara parsial berpengaruh
terhadap keputusan nasabah dalam mengambil

pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang.

3.7.4.3 Koefisien Determinasi (R?)

Digunakan untuk mengukur kebenaran menggunakan model
regresi. Jika nilai (R?) mendekati angka 1, maka variabel bebas
semakin dekat hubungannya dengan variabel terikat atau dapat

dikatakan bahwa penggunaan model tersebut dapat dibenarkan.
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Variabel detetminasi (R?) untuk mengetahui berapa besar
persentase pengaruh antara variabel bebas yaitu religiusitas, konsep
bagi hasil, prosedur pembiayaan dan word of mouth terhadap

varibel terikat yakni keputusan pengambilan pembiayaan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan menjadi nasabah pembiayaan pada PT.
Bank Aceh Syariah KC Sabang. Variabel bebas pada penelitian ini
ialah religiusita (X1), bagi hasil (X2), prosedur pembiayaan (Xs)
dan word of mouth (X4). Sedangkan variabel terikat pada penelitian
ini keputusan (Y) mengambil pembiayaan pada PT. Bank Aceh
Syariah KC Sabang.

Responden pada peneleitian ini ialah nasabah yang
mengambil pembiayaan di PT Bank Aceh Syariah. Berdasarkan
hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan secara langsung
maupun online, terdapat 55 nasabah yang menjadi responden.
Responden mengisi kuesioner dengan dua sesi pertanyaan, yaitu
pertanyaan mengenai identitas responden dan indikator variabel.
Deskripsi karakteristik atau profil responden dimaksudkan untuk
memberikan gambaran umum mengenai identitas responden dalam
penelitian ini, yang terdiri dari karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan terakhir, usia

responden, pekerjaan dan jenis pembiayaan yang diambil.

4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Adapun karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu laki-laki dan perempuan.
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Hasil penyebaran kuesioner berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat
pada Gambar 4.1:

Gambar 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-Laki, 13,
24%

Perempuan,
42, 76%

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner (2022)

Pada Gambar 4.1 dapat diketahui dari 55 responden yang
mengisi  kuesioner, mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 42 responden dengan persentase 76,36% dan
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 13 responden

dengan persentase 23,64%..

4.1.2 Karakteristik  Responden Berdasarkan  Status
Pernikahan
Karakteristik responden berdasarkan status pernikahan,
perbedaan status pernikahan mempengaruhi kebutuhan rumah
tangga. Adapun Kkarakteristik responden berdasarkan status

pernikahan dapat dilihat pada Gambar 4.2:
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Gambar 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan

B Kawin HBelum Kawin

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner (2022)

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui dari 55 responden
yang mengisi kuesioner, mayoritas responden telah menikah
(kawin) dengan jumlah 43 responden dengan persentase sebesar
78,18% dan responden belum kawin sejumlah 12 responden

dengan persentase 21,82%.

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Terakhir
Adapun karakteristik responden berdasarkan jenjang
pendidikan dapat dilihat pada Gambar 4.3:
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Gambar 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

mDIII/S1/S2 W SMA/SMK

4%

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner (2022)

Darri Gambar 4.3 dapat diketahui dari 55 responden yang
mengisi kuesioner ini, mayoritas responden ialah yang memiliki
jenjang pendidikan D-1111/S1/S2 dengan jumlah 53 responden atu
96,36%. Sisanya yaitu 2 responden atau 3,64% ialah responden
yang memiliki jenjang pendidikan SMA/SMK/Sederajat.

4.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dikelompokan
menjadi beberapa kelompok usia yang dapat dilihat pada Gambar
4.4 dibawah:
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Gambar 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

30

25
20

15

B -

5 [ ]
20-30 tahun 31-40 tahun 41-50 tahun 51-60 tahun
m Usia 12 6 26 11
m Usia

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner (2022)

Dari Gambar 4.4 dapat diketahui dari 55 responden yang
mengisi  kuesioner, mayoritas responden yang mengambil
pembiayaan berusia 41-50 tahun dengan jumlah 26 responden atau
47,27%, responden berusia 20-30 tahun dengan jumlah 12
responden atau 21,82%, responden berusia 51-60 tahun dengan
jumlah 11 atau 20% dan responden berusia 31-40 tahun sejumlah 6

responden dengan persentase 10,91%.

4.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Responden pada penelitian ini terdiri dari latar belakang
pekerjaan yang berbeda. Karakteristik responden berdasarkan

pekerjaan dapat dilihat pada Gambar 4.5:
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Gambar 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

50
45

40
35
30

25 e
20
15
10

5 — [ |
ASN/Honorer Karyawan swasta Pengusaha
™ Series 1 43 5 7
™ Series 1

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner (2022)

Berdasarkan Gambar 4.5 diketahui karakteristik responden
berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden yang mengambil
pembiayaan di PT. Bank Aceh Syariah KC Sabang ialah Aparatur
Sipil Negara (ASN) dengan jumlah 43 responden atau 78,18%, lalu
pengusaha sebanyak 7 responden dengan persentase 12,73%, dan

karyawan swastas sebanyak 5 responden dengan persentase 9,09%.

4.1.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Pembiayaan
PT. Bank Aceh Syariah menawarkan beberapa jenis produk
pembiayaan yang dapat diambil oleh nasabah. Karakteristik
responden berdasarkan jenis pembiayaan yang diambil oleh
nasabah dapat dilihat pada Tabel 4.6:
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Gambar 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pembiayaan

B Qardh ® Murabahah ® Mudharabah B Musyarakah

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner (2022)

Gambar 4.6 memaparkan  karakteristik responden
berdasarkan jenis pembiayaan yang diambil oleh responden.
Diketahui mayoritas nasabah mengambil jenis pembiayaan
Murabahah sebanyak 28 responden dengan persentase sebesa
50,91%, responden yang mengambil jenis pembiyaan Mudharabah
sebanyak 13 responden dengan persentase sebesar 23,64%,
responden yang mengambil jenis pembiayaan Qardh sebanyak 10
responden dengan persentase 18,18% dan responden yang
mengambil pembiayaan Musyarakah sebanyak 4 responden dengan

persentase 7,27%.
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4.2 Hasil Uji Instrumen
4.2.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan guna mengukur valid atau tidaknya
suatu kuesioner, akan dikatakan valid apabila pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan mampu mengungkapkan masalah yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengukuran validitas
dilakukan dengan menggunakan correct item-total correlation.
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
variabel yang dimaksud (Yukiardi & Yuliardi, 2017). Hasil uji
validitas dapat dilihat pada Tabel 4.1:

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas
Item Rhitung Rtabel Sig Keterangan
X1.1 0,942 0,266 0,000 Valid
X1.2 0,425 0,266 0,001 Valid
X1.3 0,920 0,266 0,000 Valid
X1.4 0,942 0,266 0,000 Valid

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner (2022)

Berdasarkan uji validitas variabel religiusitas dapat
disimpulkan kuesioner pada penelitian ini dinyatakan valid, karena
nilai rniung > rraver dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.
Pengujian validitas pada variabel konsep bagi hasil dapat dilihat
pada Tabel 4.2:
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Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Bagi Hasil

Item Rhitung Riabel Sig Keterangan
X2.1 0,727 0,266 0,000 Valid
X2.2 0,685 0,266 0,000 Valid
X2.3 0,667 0,266 0,000 Valid
X2.4 0,561 0,266 0,000 Valid
X2.5 0,693 0,266 0,000 Valid

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner (2022)

Berdasarkan uji validitas variabel konsep bagi hasil dapat
disimpulkan kuesioner pada penelitian ini dinyatakan valid, karena
nilai rhitung > rraber dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.
Pengujian validitas pada variabel prosedur pembiayaan dapat
dilihat pada Tabel 4.3:

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Prosedur Pembiayaan
Item Rhitung Riabel Sig Keterangan
X3.1 0,913 0,266 0,000 Valid
X3.2 0,486 0,266 0,000 Valid
X3.3 0,934 0,266 0,000 Valid
X3.4 0,913 0,266 0,000 Valid

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner (2022)

Diketahui pada Tabel 4.3 uji validitas pada variabel prosedur
pembiayaan seluruh item pada variabel ini dinyatakan valid, karena
nilai rhitung > rraber dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.
Pengujian validitas variabel word of mouth dapat dilihat pada Tabel
4.4,

81



Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Word of Mouth

Item Rhitung Riabel Sig Keterangan
X4.1 0,776 0,266 0,000 Valid
X4.2 0,772 0,266 0,000 Valid
X4.3 0,708 0,266 0,000 Valid
X4.4 0,639 0,266 0,000 Valid
X4.5 0,583 0,266 0,000 Valid

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner (2022)

Diketahui pada Tabel 4.4 uji validitas pada variabel word of
mouth seluruh item pada variabel ini dinyatakan valid, karena nilai
Mhitung > Trabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Pengujian
validitas variabel keputusan dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan

Item Rhitung Riabel Sig Keterangan
Y1 0,619 0,266 0,000 Valid
Y2 0,430 0,266 0,000 Valid
Y3 0,751 0,266 0,000 Valid
Y4 0,547 0,266 0,000 Valid
Y5 0,762 0,266 0,000 Valid
Y6 0,715 0,266 0,000 Valid

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner (2022)

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui seluruh item pada variabel
keputusan memiliki nilai rmiwng lebih besar dari riwaber dan nilai sig >
0,05. Sehingga dapat disimpulkan pada variabel keputusan setiap
itemnya dinyatakan valid. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa
seluruh item pada setiap variabel dinyatakan valid, sehingga

penelitian ini dapat dilanjutka ke pengujian selanjutnya.

82



4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur konsistensi kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika masing-masing pertanyaan yang diajukan
dijawab oleh responden secara konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Suatu variabel akan dikatakan handal apabila nilai cronbach
alpha lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2009). Hasil pengujian
reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.6:

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas
Item Cronbach’s Alpha | Keterangan
Religiusitas (X1) 0,817 Reliabel
Bagi Hasil (X2) 0,672 Reliabel
Prosedur Pembiayaan (X3) 0,823 Reliabel
Word of Mouth (X4) 0,716 Reliabel
Keputusan (Y) 0,708 Reliabel

Sumber: Hasil penyebaran kuesioner (2022)

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui nilai cronbach’s alpha
pada variabel religiusitas (X1) sebesar 0,817, variabel bagi hasil
(X2) sebesar 0,672, variabel prosedur pembiayaan (X3) sebesar
0,823, variabel word of mouth (X4) sebesar 0,716 dan variabel
keputusan (Y) sebesar 0,708 sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel pada penelitian ini dinyatakan valid karena nilai

cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6.
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4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel dependen maupun independen yang
digunakan mempunyai distribusi yang normal atau tidak. Agar
dapat melihat distribusi normal salah satu caraya adalah dengan
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari distribusi normal (Ghozali, 2009). Pengujian
normalitas pada penelitian ini juga menggunakan one sample
Kolmogorov smirnov agar memperkuat hasil pengujian normalitas
dengan menggunakan grafik P-plot. Hasil pengujian normalitas
dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan Gambar 4.7 dibawah ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji One Sample Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 55
Normal Mean .0000000
Parameters®? Std. 1.40996765

Deviation

Most Extreme Absolute .074
Differences Positive .046
Negative -.074
Test Statistic .074
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°d

Sumber: Data Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, diketahui bahwa nilai sig pada

uji one sample Kolmogorov smirnov sebesar 0,200 artinya nilai ini
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lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan data pada
penelitian ini berdistribusi normal. Untuk memperkuat hasil uji
normalitas, maka peneliti juga menggunakan uji P-plot, dapat
dilihat pada Gambar 4.7. Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat
bahwa titk-titik pada gambar mengikuti garis diagonal dan tidak
menyebar, sehingga dapat disimpulkan pada pengujian p-plot data
berdistibusi  normal. Berdasarkan hasil pengujian  dapat
disimpulkan penelitian ini berdistribusi normal.
Gambar 4.7
Hasil Uji-P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

10

08

08

04

Expected Cum Prob

02

Observed Cum Prob
Sumber: Data Diolah (2022)

4.3.2 Uji Multikolinieritas
Digunakan agar dapat mengetahui apakah didalam model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model
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regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas. Untuk mengetahui adanya multikolinearitas, dapat dilihat
dari nilai value inflation factor (VIP) dan Tolerance yang
merupakan indicator seberapa banyak varibilitas sebuah variabel
bebas tidak bias dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.

Apabila nilai VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0,10 maka
terjadi multikolinearitas, data yang baik ialah tidak terjadi
multikolinieritas dengan kriteria VIF < 10 dan nilai Tolerance >
0,1. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 4.8:

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Unstandardized - | Standardized
Coefficients Coefficients | Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 | (Constant) | 2.912 2.553

X1 -1.873 .617 -1.319 .383 1.046

X2 .934 141 744 573 1.746

X3 1.317 .617 .929 .383 1.099

X4 .557 .202 406 .333 2.999
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Diolah (2022)
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa nilai
tolerance pada setiap variabel diatas 0,1 dan nilai VIF pada setiap
variabel kurang dari 10. Sehingga, dapat disimpulkan penelitian ini

tidak terjadi multikolinieritas.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah pengujian ekonometrika yang

digunakan untuk menguji suatu model apakah antara variabel bebas
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dan variabel terikat saling mempengaruhi. Digunakan untuk
menguji apakah didalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain,
dimana model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji heteroskedatisitas pada penelitian ini
menggunakan uji scatterplot dan uji glejser.

Gambar 4.8
Hasil Uji Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
L ]
L ]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan Gambar 4.8 dapat dilihat bahwa titik-titik pada
gambar menyebar dan tidak menumpuk pada satu titik. Sehingga
dapat dikatakan pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
Untuk memperkuat hasil ini maka dilakukan uji glejser, dapat
dilihat pada Tabel 4.9
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Tabel 4.9
Hasil Uji Glejser

Variabel Sig Keterangan
Religiusitas (X1) 0,964 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Bagi Hasil (X2) 0,847 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Prosedur Pembiayaan (X3) | 0,802 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Word of Mouth (X4) 0,219 | Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data Diolah (2022)
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat nilai nilai signifikan
pada setiap variabel diatas 0,05 sehingga dapat dikatakan pada

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
atau lebih variabel serta untuk menunjukkan hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen.

Tabel 4.10
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized . | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 2.912 2.553 1.141 .259
Religiusitas (X1) -1.873 .617 -1.319 -3.036 .004
Bagi Hasil (X2) .934 141 744 6.616 .000
Prosedur Pembiayaan | 1.317 .617 .929 2.136 .038
(X3)
Word of Mouth (X4) .557 .202 406 2.756 .008

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas diketahui persamaan analisis

regresi linear berganda sebagai berikut:
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Y =2912-1,873 X1+ 0,934 Xz + 1,317 X3+ 0,557 Xs+ e
(4.1)

1. Konstanta bernilai positif sebesar 2,912 hal ini berarti
apabila variabel religiusitas, bagi hasil, prosedur
pembiayaan dan word of mouth bernilai 0, maka variabel
keputusan bernilai positif sebesar 2,912.

2. Koefisien variabel religiusitas bernilai negatif sebesar -
1,873 hal ini menunjukkan bahwa setiap penurunan 1
satuan pada variabel religiusitas maka akan menurunkan
keputusan menjadi nasabah pembiayaan sebesar -1,873.
Sedangkan variabel lainnya dianggap konstan.

3. Koefisien variabel bagi hasil bernilai positif sebesar 0,934
hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada
variabel konsep bagi hasil maka akan meningkatkan
keputusan menjadi nasabah pembiayaan sebesar 0,934.
Sedangkan variabel lainnya dianggap konstan.

4. Koefisien variabel prosedur pembiayaan bernilai positif
sebesar 1,317 hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan
1 satuan variabel prosedur pembiayaan maka akan
meningkatkan keputusan menjadi nasabah pembiayaan
sebesar 1,317. Sedangkan variabel lainnya dianggap
konstan.

5. Koefisien variabel word of mouth bernilai positif sebesar

0,557 hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan
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variabel pada word of mouth maka akan meningkatkan
keputusan menjadi nasabah pembiayaan sebesar 0,557.

Sedangkan variabel lainny dianggap konstan.

4.5 Hasil Uji Hipotesis
45.1 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Digunakan untuk menunjukkan apakah suatu variabel
independen secara parsial atau individual mempengaruhi variabel
dependen (Ghozali, 2009). Apabila thiung > tranel, Maka terdapat
pengaruh positif dan signifikan masing- masing variabel. Apabila
thitung > ttaber Maka Ha diterima dan Ho ditolak, dan apabila thiung >
trael Mmaka Ha ditolak dan Ho diterima, berarti hubungan negatif
dan tidak ada pengaruh yang signifikan oleh variabel bebas dan
variabel terikat. Pada penelitian ini diketahui t tabelnya adalah
2,008 (a/2; n-k-1= 0,025;50). Hasil uji parsial atau uji-t dapat
dilihat pada Tabel 4.11:

Tabel 4.11
Hasil Uji Parsial

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 2.912 2.553 1.141 .259
Religiusitas (X1) -1.873 .617 -1.319 -3.036 .004
Bagi Hasil (X2) .934 141 744 6.616 .000
Prosedur 1.317 .617 .929 2.136 .038
Pembiayaan (X3)
Word of Mouth .557 .202 406 2.756 .008
(X4)
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Diolah (2022)
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Berdasarkan Tabel 4.11 hasil pengujian parsial dapat

disimpulkan:

1. Variabel religiusitas secara parsial berpengaruh negatif
terhadap keputusan pengambilan pembiayaan pada PT.
Bank Aceh KC Sabang. Dikarenakan, nilai thung -3,036 <
2,008 dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05.

2. Variabel bagi hasil secara parsial berpengaruh terhadap
keputusan pengambilan pembiayaan pada PT. Bank Aceh
KC Sabang. Dikarenakan, nilai thung 6,616 > 2,008 dan
nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05.

3. Variabel prosedur pembiayaan secara parsial berpengaruh
terhadap keputusan pengambilan pembiayaan pada PT.
Bank Aceh KC Sabang. Dikarenakan, nilai thtung 2,136 >
2,008 dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05.

4. Variabel word of mouth secara parsial berpengaruh
terhadap keputusan pengambilan pembiayaan pada PT.
Bank Aceh KC Sabang. Dikarenakan, nilai thung 2,756 >
2,008 dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05.

4.5.2 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan agar dapat menunjukkan apakah
semua Vvariabel independen secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2009). . Fepel dalam uji ini sebesar 2,55
(Ftabel=(k;n-k), (4;51)). Hasil pengujian ini dapat dilihat
padaTabel 4.12:
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Tabel 4.12
Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 |Regression 189.084 4 47.271| 22.017 .000P
Residual 107.352| 50 2.147
Total 296.436| 54

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3

Sumber: Data Diolah (2022)

Tabel 4.12 memaparkan hasil uji simultan, dapat diketahui

nilai fhiwng Sebesar 22,017 dan nilai sig sebesar 0,000. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa religiusitas, konsep bagi hasil, prosedur

pembiayaan dan word of mouth secara bersama-sama berpengaruh

terhadap keputusan mengambil pembiayaan pada PT. Bank Aceh

Syariah KC Sabang, hal ini dikarenakan nilai fhitung > fraber dan nilai

sig 0,05.

4.5.3 Hasil Uji Determinasi (R?)

Digunakan untuk mengetahui berapa persentase variabel

dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen.

Tabel 4.13
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7992 .638 .609 1.46528

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3

b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Diolah (2022)
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Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, dapat diketahui nilai R
Square (R?) pada penelitian ini sebesar 0,638 atau 63,8%. Dapat
disimpulkan bahwa keragaman variabel keputusan menjadi nasabah
pembiayaan mampu di jelaskan oleh variabel religiusitas, bagi
hasil, prosedur pembiayaan dan word of mouth sebesar 63,8%.
Sedangkan sisanya adalah 36,2% dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak dimasukkan ke dalam model R? penelitian ini.

4.6 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk - mengetahui pengaruh
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan menjadi
nasabah pembiayaan pada PT. Bank Aceh Syariah KC Sabang.
Variabel bebas pada penelitian ini ialah religiusitas (X1), bagi hasil
(X2), prosedur pembiayaan (Xz) dan word of mouth (Xa).
Sedangkan variabel terikat pada penelitian ini keputusan ()

mengambil pembiayaan pada PT. Bank Aceh Syariah KC Sabang.

Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 55 responden yang
merupakan nasabah PT. Bank Aceh Syariah KC Sabang yang
mengambil pembiayaan. Diketahui nilai R Square pada penelitian
ini sebesar 0,638 atau 63,8%. Dapat disimpulkan bahwa keragaman
variabel keputusan menjadi nasabah pembiayaan mampu di
jelaskan oleh variabel religiusitas, bagi hasil, prosedur pembiayaan
dan word of mouth sebesar 63,8%. Sedangkan sisanya adalah
36,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke

dalam model R? penelitian ini.
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Pada pengolahan data didapatkan hasil bahwa religiusitas
secara parsial berpengaruh negatif terhadap keputusan pengambilan
pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang. bagi hasil secara
parsial berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan
pada PT. Bank Aceh KC Sabang. prosedur pembiayaan secara
parsial berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan
pada PT. Bank Aceh KC Sabang. word of mouth secara parsial
berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan pada
PT. Bank Aceh KC Sabang. Variabel religiusitas, konsep bagi
hasil, prosedur pembiayaan dan word of mouth secara bersama-
sama berpengaruh terhadap keputusan mengambil pembiayaan
pada PT. Bank Aceh Syariah KC Sabang.

4.6.1 Pengaruh Religiusitas Terhadap Keputusan

Pengambilan Pembiayaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel religiusitas
secara parsial berpengaruh negatif terhadap keputusan pengambilan
pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang. Dikarenakan, nilai
thung -3,036 < 2,008 dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05.
Koefisien variabel religiusitas bernilai negatif sebesar -1,873 hal ini
menunjukkan bahwa setiap perubahan 1 satuan pada variabel
religiusitas maka akan menurunkan keputusan menjadi nasabah
pembiayaan sebesar 1,873.

Religiusitas dapat dikatakan sebagai ketaatan individu
terhadap perintah agama yang diyakininya. Religiusitas dalam
Islam diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan termasuk aspek
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ekonomi. Kegiatan bermuamalah, perlu diperhatikan bahwa semua
transaksi di bolehkan kecuali yang diharamkan oleh syariat.
Penyebab terlarangnya sebuah transaksi menurut syariat
dikarenakan adanya faktor haram zatnya, haram selain zatnya dan
tidak sah (Nasir, Meilvinasvita, Triputri, & Adinda, 2021). Maka
dapat disimpulkan bahwa religiusitas merupakan tingkat keyakinan
seseorang dalam keterkaitan dengan Tuhan, pengetahuan, ibadah,
penghayatan, dan perilaku sesuai ajaran agamanya.

Pengambilan keputusan merupakan proses interaksi antara
sikap efektif, kognitif, dan sikap behavioral dengan faktor
lingkungan dengan mana manusia melakukan pertukaran dalam
semua aspek kehidupan. Sehingga adanya religiusitas membuat
nasabah merasa yakin akan sesuainya produk bank dengan hukum
Islam sehingga nasabah menggunakan produk tersebut.

Pada penelitian ini religiusitas berpengaruh negatif terhadap
keputusan pengambilan pembiayaan pada PT. Bank Aceh Syariah
KC Sabang, artinya semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang
maka akan menurunkan keputusan pengambilan pembiayaan.
Mereka yang memiliki pemahaman yang tinggi mengenai hutang
piutang akan enggan mengambil pembiayaan di bank manapun.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Zuhirsyan dan Nurlinda
(2021) bahwa ketika religiusitas naik maka akan menurunkan
keputusan memilih. Tingginya nilai religiusitas responden
berbanding terbalik dengan keputusan memilih bank syariah.

Sehingga religiusitas bukan merupakan salah satu faktor yang
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mempengaruhi keputusan memilih bank syariah karena semakin
tinggi tingkat religiusitas nasabah maka akan semakin menurunkan

tingkat keputusan memilih bank syariah.

4.6.2 Pengaruh Konsep Bagi Hasil Terhadap Keputusan

Pengambilan Pembiayaan

Pada penelitian ini variabel bagi hasil secara parsial
berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan pada
PT. Bank Aceh KC Sabang. Dikarenakan, nilai thung 6,616 > 2,008
dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Koefisien variabel bagi
hasil bernilai positif sebesar 0,934 hal ini menunjukkan bahwa
setiap perubahan 1 satuan pada variabel konsep bagi hasil maka
akan meningkatkan keputusan menjadi nasabah pembiayaan
sebesar 0,934.

Bagi hasil adalah akad kerja sama antara bank sebagai
pemilik modal dengan nasabah sebagai pengelola modal untuk
memperoleh keuntungan dan membagi keuntungan yang diperoleh
berdasarkan nisbah yang disepakati. Pembiayaan dengan sistem
bagi hasil ada dua macam, yaitu berdasarkan prinsip mudharabah
dan prinsip musyarakah. Pembagian keuntungan berdasarkan
kepada seberapa besar bank dapat mengelola dana tersebut untuk
mendapatkan keuntungan atau mungkin juga kerugian (Maisur,
Arfan, & Shabri, 2015).

Menurut Fadly (2016) dalan Rastari (2019) pengaruh antara
bagi hasil dengan keputusan nasabah mengambil pembiayaan
dibank syariah ini karena nasabah sudah percaya dan berpendapat
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bahwa produk pembiayaan sudah sesuai dengan prinsip syariah.
Penelitian yang dilakukan oleh Iftani, Fathoni dan Minarsih (2015)
bahwa bagi hasil berpengaruh terhadap kepuasan nasabah. Sertan
penelitian yang dilakukan oleh Maisur, Arfan dan Shabri (2015)
bahwa bagi hasil berpengaruh terhadap keputusan nasabah.

4.6.3 Pengaruh Prosedur Pembiayaan Terhadap Keputusan

Pengambilan Pembiayaan

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Variabel prosedur
pembiayaan secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
pengambilan pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC Sabang.
Dikarenakan, nilai thung 2,136 > 2,008 dan nilai signifikan sebesar
0,00 < 0,05. Koefisien variabel prosedur pembiayaan bernilai
positif sebesar 1,317 hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan
1 satuan variabel prosedur pembiayaan maka akan meningkatkan

keputusan menjadi nasabah pembiayaan sebesar 1,317.

Pengertian prosedur adalah. rangkaian aktivitas atau
kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang
sama. Sedangkan menurut Nafarin dalam Iftiani, Fathoni dan
Minarsih (2015) menyatakan bahwa prosedur adalah suatu urutan-
urutan seri tugas yang saling berhubungan yang diadakan untuk
menjamin pelaksanaan kerjanya seragam. Prosedur pembiayaan
merupakan suatu urutan untuk menjamin pelaksanaan pembiayaan.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Asri (2018) bahwa

prosedur pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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keputusan nasabah. Sehingga semakin cepat dan mudah prosedur
pembiayaan maka semakin tingga minat nasabah dalam
mengajukan pembiayaan. Serta, penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat (2021) bahwa prosedur pembiayaan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam

mengambil pembiayaan.

4.6.4 Pengaruh Word of Mouth Terhadap Keputusan
Pengambilan Pembiayaan

Variabel word of mouth secara parsial berpengaruh terhadap
keputusan pengambilan pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC
Sabang. Dikarenakan, nilai thwng 2,756 > 2,008 dan nilai signifikan
sebesar 0,00 < 0,05. Koefisien variabel word of mouth bernilai
positif sebesar 0,557 hal ini menunjukkan setiap perubahan 1
satuan variabel word of mouth maka akan meningkatkan keputusan

menjadi nasabah pembiayaan sebesar 0,557.

Word of mouth merupakan pernyataan (secara personal
maupun non personal) yang sisampaikan oleh orang lain selain
organisasi penyedia jasa kepada pelanggan. Komunikasi melalui
metode Word Of Mouth dianggap sebagai suatu media pemasaran
yang dengan cepat dapat menyebar kepada masyarakat dan
dianggap paling efektif untuk mempengaruhi minat seseorang
untuk pengambilan keputusan (Maulana, Hasnita, & Evriyenni,
2020).
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Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2017) bahwa word
of mouth yang dibangun oleh Bank Syariah Mandiri berpengaruh
signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah. Dan penelitian
yang yang dilakukan oleh Lestari dan Magnadi (2017) bawah Word

of mouth berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembiayaan.

99



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh mengetahui

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan menjadi nasabah

pembiayaan pada PT. Bank Aceh Syariah KC Sabang. Kesimpulan

yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah:

1.

Religiusitas secara parsial berpengaruh negatif terhadap
keputusan pengambilan pembiayaan pada PT. Bank Aceh
KC Sabang.

Variabel bagi hasil secara parsial berpengaruh terhadap
keputusan pengambilan pembiayaan pada PT. Bank Aceh
KC Sabang.

Variabel prosedur pembiayaan secara parsial berpengaruh
terhadap keputusan pengambilan pembiayaan pada PT.
Bank Aceh KC Sabang.

Variabel word of mouth secara parsial berpengaruh terhadap
keputusan pengambilan pembiayaan pada PT. Bank Aceh
KC Sabang.

Variabel religiusitas, bagi hasil, prosedur pembiayaan dan
word of mouth secara simultan berpengaruh terhadap
keputusan pengambilan pembiayaan pada PT. Bank Aceh
KC Sabang.
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5.2 Saran

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak bank
dalam meningkatkan faktor religiusitas dan faktor-faktor
lainnya pada bank yang bertujuan untuk meningkatkan
keputusan pengambilan pembiayaan.

2. Diharapkan penelitian ini dapat membantu pihak akademik
dengan menjadi referensi, bahan pertimbangan dan
menambah wawasan.

3. Bagi peneliti terdahulu disarakan untuk memperluas

jangkauan sampel dan memungkinkan hasil yang lebih baik.
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Lampiran |
KUESIONER PENELITIAN

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Menjadi Nasabah Pembiayaan
Pada PT. Bank Aceh KC Sabang

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Kepada yang terhormat,
Nasabah PT. Bank Aceh KC Sabang

Dalam rangka menyelesaikan studi perkuliahan, saya
melakukan penelitian untuk menyusun tugas akhir pada program
Strata 1 (S1) di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,

Saya:
Nama : Intania Rahmatilah
NIM : 170603119

Fakultan/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan Syariah
Bermaksud melakukan penelitian dengan judul ‘“Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Menjadi Nasabah
Pembiayaan Pada PT. Bank Aceh KC Sabang”. Oleh sebab itu
demi tercapainya penelitian ini, saya mohon kesediaan
bapak/ibu/sdr/i untuk mengisi . kuesioner yang telah disediakan
dengan sebenar-benarnya. Identitas dan jawaban yang telah diisi
hanya digunakan untuk keperluan penelitian dan akan dijaga
kerahasiannya. Atas waktu dan partisipasinya saya ucapkan terima
kasih.
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hormat saya,

Intania Rahmatilah
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Petunjuk Pengisian
a. Bacalah pernyataan satu persatu.

Isilah pernyataan tersebut dengan jawaban yang sesuai dan
isilah pernyataan pada identitas responden dengan cara
memberikan tanda check list () pada kolom jawaban Anda.
Setiap pernyataan pada kuesioner hanya ada satu pilihan
jawaban, dengan alternatif jawaban sebagai berikut:

5 = Sangat Setuju (SS)

b.

4 = Setuju (S)
3 = Netral (N)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

Identitas Responden
1. ]

Nama
Jenis Kelamin
Agama

Pekerjaan

Pendidikan Terakhir:

Status

AN AN AN AN AN AN AN A =" B 7N

(Boleh Kosong)
) Laki-laki
) Perempuan
) Islam
) Lainnya
) ASN/Honorer
) Karyawan Swasta
) Pelajar/Mahasiswa
) Wiraswasta
) Lainnya
) SMP/Sederajat
) SMA/SMK/Sederajat
) D-111/D-1VIS1
) S2
) Lainnya
) Belum Kawin
) Kawin
) Lainnya
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7. Rentang Tahun Lahir : ( ) Baby Boomer [1946— 1964]
() Gen X [1965 —1980]

(
(
8. Pendapatan (
(
(
(
(
Sabang
()Ya () Tidak

10. Tujuan saya mengambil pembiayaan?....

B. Pengisian Kuesioner

) Milenial [1981-1996]
) Gen Z [1997 — 2012]
) < Rp 1.000.000

) Rp 1.000.000-Rp.3.000.000
) Rp.3.000.000Rp.5.000.000
) Rp.5.000.000-Rp.7.000.000
) >7.000.000

9. Saya mengambil pembiayaan di PT. Bank Aceh KC.

Saudara/i dapat memberikan jawaban dengan tanda ()
pada kolom jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. Setiap
pernyataan hanya ada satu pilihan jawaban, dengan alternatif

jawaban sebagai berikut:
5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)
3 = Netral (N)
2 = Tidak Setuju (TS)
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

1. Religiusitas (X1)
No. Item Pertanyaan SS TS | STS
1. | Agama saya melarang adanya transaksi
riba
2. | Saya melakukan transaksi pada PT. Bank
Aceh KC Sabang karena segala transaksi
dan produk/ jasanya sesuai dengan ajaran
agama yang saya anut
3. | Menurut saya pembiayaan dengan sistem
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bunga merugikan nasabah

Saya mengetahui perbedaan bank syariah

dan konvensional

2. Konsep Bagi Hasil (X2)

No. Item Pertanyaan SS TS | STS
1. | Bagi hasil yang ditetapkan PT. Bank
Aceh KC Sabang menguntungkan
2. | Saya merasa PT. Bank Aceh KC. Sabang
mempunyai keunggulan kompetitif
karena bagi hasil yang rendah
3. | Saya merasa bagi hasil yang ditetapkan
memudahkan saya untuk melakukan
pembayaran
4. | Bagi hasil yang diterapkan membantu
keuangan saya
5. | Bagi hasil yang diterapkan sudah sesuai
dengan syariat
3. Prosedur Pembiayaan (X3)
No. Item Pertanyaan SS TS | STS
1. | Realisasi pencairan pembiayaan sesuai
dengan tujuan permohonan pembiayaan
nasabah
2. | Proses kelengkapan berkas pengajuan
pembiayaan diproses dengan mudah
3. | Pelaksanaan prosedur pembiayaan pada
PT. Bank Aceh KC Sabang tergolong
cepat
4. | Isi akad dan syarat pembiayaan mudah
di pahami
4. Word of Mouth (Xa)
No. Item Pertanyaan SS TS | STS
1. | Saya mengetahui produk pembiayaan PT.
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Bank Aceh KC Sabang dari teman

Saya bersedia memberikan informasi
2. | yang positif tentang kualitas produk Bank
Aceh kepada orang lain

3. | Ketika mengambil pembiayaan saya
diberikan brosur atau buku petunjuk
untuk memudahkan dalam memahami

4. | PT. Bank Aceh KC Sabang memberi
informasi mengenai produk-produknya

5. | Sosialisasi mengenai produk oleh PT.
Bank Aceh KC Sabang mendapat respon
positif

5. Keputusan (Y)

No. Item Pertanyaan SS| S | N | TS | STS

1. | Saya membutuhkan pinjaman/
pembiayaan dengan PT. Bank Aceh KC
Sabang untuk mencukupi kebutuhan
modal kerja dan kebutuhan konsumtif.

2. | Saya mencari informasi tentang
pembiayaan PT. Bank Aceh KC Sabang
sebelum menggunakan pembiayaan
tersebut

3. | Saya menganggap dengan bertransaksi
dengan PT. Bank Aceh KC Sabang bisa
menjadi jalan bermuamalah sesuai
dengan syariat Islam sehingga. hal
tersebut menjadi evaluasi alternatif bagi
saya

4. | Produk pembiayaan pada PT. Bank Aceh
KC Sabang membantu dalam memenuhi
kebutuhan rumah tangga.

5. | Suatu saat saya akan kembali mengambil
pembiayaan pada PT. Bank Aceh KC
Sabang

6. | Saya merasa puas dengan produk
pembiayaan yang ditawarkan oleh PT.
Bank Aceh KC Sabang
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Lampiran 11

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Saya mengambil

Saya merasa

terbantu dengan

Jenis . Pendidikan " Pembiayaan di PT. Jenis .
Kelamin Agama Pekerjaan Terakhir SIE AL Bank Xceh KC. Pembiayaan pembiayaan
Sabang PT.Bank Aceh
Sabang

Karyawan

Perempuan | Islam Swasta D-111/S1/S2 | Belum Kawin 20-30 | Ya Rahn Ya
Karyawan

Perempuan | Islam Swasta D-111/S1/S2 | Belum Kawin 20-30 | Ya Mudharabah | Ya
Karyawan

Perempuan | Islam Swasta D-111/81/S2 | Belum Kawin | 20-30° | Ya Mudharabah | Ya

Laki-laki Islam Wiraswasta D-111/S1/S2 | Belum Kawin 20-30 | Ya Musyarakah | Ya

Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/S1/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya

Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya

Laki-laki Islam ASN/Honorer | D-I11/S1/S2 | Kawin 51-60 | Ya Murabahah | Ya

Laki-laki Islam Wirausaha D-111/S1/S2 " | Kawin 51-60 | Ya Musyarakah | Ya

Laki-laki Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 41-50 | Ya Mudharabah | Ya

Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/S1/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya

Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-I11/S1/S2 | Kawin 31-40 | Ya Rahn Ya

Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/S1/S2 | Kawin 41-50 | Ya Mudharabah | Ya

Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-I11/S1/S2 | Kawin 31-40 | Ya Rahn Ya
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Perempuan | Islam Wiraswasta D-111/S1/S2 | Belum Kawin 20-30 | Ya Rahn Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-I11/S1/S2 | Kawin 31-40 | Ya Rahn Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Belum Kawin 20-30 | Ya murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 41-50 | Ya murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-I11/S1/S2 | Kawin 41-50 | Ya Rahn Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/S1/S2 | Kawin 41-50 | Ya murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/S1/S2 | Kawin 41-50 | Ya Mudharabah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/S1/S2 | Kawin 41-50 | Ya murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/S1/S2 | Kawin 51-60 | Ya Murabahah | Ya
Karyawan
Perempuan | Islam Swasta D-111/S1/S2 | Belum Kawin 20-30 | Ya Mudharabah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/81/S2 | Kawin 51-60 | Ya Murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/81/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/81/S2 | Belum Kawin 20-30 | Ya Mudharabah | Ya
Perempuan | Islam Wiraswasta D-111/81/S2 | Belum Kawin 31-40° | Ya Rahn Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/S1/S2 | Kawin 20-30 | Ya Mudharabah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/S1/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya
Karyawan
Laki-laki Islam Swasta D-I11/S1/S2 | Belum Kawin 20-30 | Ya mudharabah | Ya
Laki-laki Islam ASN/Honorer | D-111/S1/S2 | Kawin 51-60 | Ya Murabahah | Ya
SMA/SMK/
Perempuan | Islam ASN/Honorer | Sederajat Belum Kawin 20-30 | Ya Rahn Ya
Laki-laki Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya
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SMA/SMK/

Perempuan | Islam ASN/Honorer | Sederajat Belum Kawin 20-30 | Ya Rahn Ya
Laki-laki Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 51-60 | Ya Murabahah | Ya
Laki-laki Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 51-60 | Ya Murabahah | Ya
Laki-laki Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 51-60 | Ya Murabahah | Ya
Laki-laki Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya
Laki-laki Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 51-60 | Ya Murabahah | Ya
Perempuan | Islam Wiraswasta D-111/S1/S2 | Kawin 31-40 | Ya Musyarakah | Ya
Laki-laki Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 51-60 | Ya Murabahah | Ya
Perempuan | Islam Wiraswasta D-111/S1/S2 | Kawin 31-40 | Ya Musyarakah | Ya
Perempuan | Islam Wiraswasta D-111/S1/S2 | Kawin 41-50 | Ya Mudharabah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/81/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/81/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/81/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/81/S2 | Kawin 41-50° | Ya Murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/S1/S2 | Kawin 41-50 | Ya Mudharabah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/S1/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 41-50 | Ya Murabahah | Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 " | Kawin 41-50 | Ya Rahn Ya
Perempuan | Islam ASN/Honorer | D-111/51/S2 | Kawin 51-60 | Ya Murabahah | Ya
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Lampiran 111

HASIL PENYEBARAN KUESIONER

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X3.1 | X3.2 | X3.3 | X34

X1.2 | X1.3 | X1.4

X1.1
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Y5 | Y6

Y2 | Y3 | Y4

X45 | Y1

X4.1 | X4.2 | X43 | X4.4
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Lampiran IV

HASIL OLAH DATA

HASIL UJI VALIDITAS

Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1
X1.1 | Pearson Correlation 1 119 .933™| 1.000™ .942™
Sig. (2-tailed) 387 .000 .000 .000
N 55 55 55 55 55
X1.2 | Pearson Correlation .119 1 111 119 425"
Sig. (2-tailed) .387 420 .387 .001
N 55 55 55 55 55
X1.3 | Pearson Correlation | .933™ 111 1 .933™ .920™
Sig. (2-tailed) .000 420 .000 .000
N 55 55 55 55 55
X1.4 | Pearson Correlation | 1.000™" 119| .933™ 1 .942™
Sig. (2-tailed) .000 .387 .000 .000
N 55 55 55 55 55
X1 | PearsonCorrelation| .942™| .4257| .920™ 942" 1
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000
N 55 55 55 55 55
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2
X2.1 | Pearson Correlation 1| 287" .603™ .335" 273" T27
Sig. (2-tailed) 033 000 012 044 .000
N 55 55 55 55 55 55
X2.2 | Pearson Correlation .287" 1 .322" J116| .402™ .685™"
Sig. (2-tailed) 033 017 397|002 .000
N 55 55 55 55 55 55
X2.3 | Pearson Correlation .603™| .322" 1 .299" 242 667"
Sig. (2-tailed) 000 017 026 075 .000
N 55 55 55 55 55 55
X2.4 | Pearson Correlation .335" 116 .299" 1 248 561"
Sig. (2-tailed) 012 397 026 .068 .000
N 55 55 55 55 55 55
X2.5 | Pearson Correlation 273%| 402" 242 248 1 .693™"
Sig. (2-tailed) 044 002 075  .068 .000
N 55 55 55 55 55 55
X2 Pearson Correlation 7277 685 6677 5617|693 1
Sig. (2-tailed) .000] .000 000 .000] .000
N 55 55 55 55 55 55

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
X3.1 | X3.2 | X3.3 X3.4 X3
X3.1 | Pearson Correlation 1| .119| .862™| 1.000™| .913™
Sig. (2-tailed) 387 .000] .000| .000
N 55 55 55 55 55
X3.2 | Pearson Correlation .119 1| .308" 119| .486™
Sig. (2-tailed) 387 022 387 .000
N 55 55 55 55 55
X3.3 | Pearson Correlation | .862™| .308" 1| .862™| .934™
Sig. (2-tailed) .000| .022 .000] .000
N 55 55 55 55 55
X3.4 | Pearson Correlation | 1.000™| .119| .862™ 1| .913"
Sig. (2-tailed) .000|  .387| .000 .000
N 55 55 55 55 55
X3 | Pearson Correlation | .913™| .486™| .934™| .913™ 1
Sig. (2-tailed) .000] .000] .000] .000
N 55 55 55 55 55
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
X4.1 | X4.2 | X4.3 | X44 | X45 X4
X4.1 | Pearson Correlation 1| .862™| .427| .3207| .099| .776™
Sig. (2-tailed) 000 001 017 .472] 000
N 55 55 55 55 55 55
X4.2 | Pearson Correlation | .862™ 1| 483™| .253| .093| .772"
Sig. (2-tailed) .000 000] .063] .498] .000
N 55 55 55 55 55 55
X4.3 | Pearson Correlation | .427™| .483™ 1| .351™| .269"| .708™
Sig. (2-tailed) 001 .000 009] .047| .000
N 55 55 55 55 55 55
X4.4 |Pearson Correlation | .320"| .253| .351™ 1| .426™| .639™
Sig. (2-tailed) 017 .063] .009 001]  .000
N 55 55 55 55 55 55
X4.5 |Pearson Correlation .099| .093| .269"| .426™ 1| .583™
Sig. (2-tailed) 472 498] .047| .001 .000
N 55 55 55 55 55 55
X4 Pearson Correlation | .776™| .772™| .708™| .639™| .583™ 1
Sig. (2-tailed) .000| .000] .000] .000| .000
N 55 55 55 55 55 55

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y
Y1 | Pearson Correlation 1| .241| .231| .182| .343"| .346™| .619™
Sig. (2-tailed) .076| .090| .185| .010| .010 .000
N 55 55 55 55 55 55 55
Y2 | Pearson Correlation | .241 1| .290"| -.125| .270"| .112| .430™
Sig. (2-tailed) .076 .032| .362| .046| .414 .001
N 55 55 55 55 55 55 55
Y3 | Pearson Correlation | .231| .290" 1| .282"| .598™| .425™| 751"
Sig. (2-tailed) .090| .032 .037| .000| .001 .000
N 55 55 55 55 55 55 55
Y4 | Pearson Correlation | .182| -.125| .282" 1| .200| .530™| .547™
Sig. (2-tailed) 185 .362| .037 143 | .000 .000
N 55 55 55 55 55 55 55
Y5 | Pearson Correlation | .343"| .270"| .598™| .200 1| .423™| .762™
Sig. (2-tailed) .010| .046| .000| .143 .001 .000
N 55 55 55 55 55 55 55
Y6 | Pearson Correlation | .346"| .112|.425™| .530™ | .423™ 1| .715™
Sig. (2-tailed) .010| 414 .001] .000| .001 000
N 55 55 55 55 55 55 55
Y |Pearson Correlation | .619"|.4307 | .7517| .547™ | .762™" | .715™ 1
Sig. (2-tailed) .000] .001] .000] .000| .000| .000
N 55 55 55 55 55 55 55

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

HASIL UJI RELIABILITAS

X1
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.817 4
X2
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
672 5
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X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.823 4
X4
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
716 5
Y
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.708 6

HASIL UJI DETERMINASI

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7997 .638 .609 1.46528

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3

b. Dependent Variable: Y

HASIL UJI SIMULTAN

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 | Regression 189.084 4 47.271| 22.017 .000°
Residual 107.352 50 2.147
Total 296.436 54

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
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HASIL UJI PARSIAL DAN MULTIKOLINIERITAS

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) | 2.912| 2.553 1.141| .259
X1 -1.873 .617 -1.319| -3.036| .004 .038 | 26.046
X2 .934 141 .744| 6.616| .000 b573| 1.746
X3 1.317 .617 .929| 2.136| .038 .038 | 26.099
X4 .557 .202 406| 2.756| .008 .333] 2.999

a. Dependent Variable: Y

HASIL UJI NORMALITAS

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 55
Normal Parameters@P Mean .0000000
Std. Deviation 1.40996765
Most Extreme Differences Absolute .074
Positive .046
Negative -.074
Test Statistic .074
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
HASIL UJI HETEROSKEDATISITAS
Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) | 3.220 1.499 2.148 .037
X1 -.016 .362 -.032 -.045 .964
X2 -.016 .083 -.035 -.194 .847
X3 .091 .362 178 .252 .802
X4 -.148 119 -297| -1.244 219
a. Dependent Variable: ABS_RES
. . Total
Tahun Jenis Pembiayaan Nasabah/Debitur Total Dana
Murabahah 1.527 Rp. 216.577.924.748
2019 Mudharabah/Musyarakah 18 Rp. 7.130.000.000
Qard/Rahn 6 Rp. 101.750.000
Total 1.551 Rp. 223.809.674.748
Murabahah 1.541 Rp. 233.788.812.583
Mudharabah/Musyarakah 406 Rp. 9.719.700.000
2020 Qard/Rahn 74 Rp. 975.529.762
Total 2.021 Rp. 244.484.042.345
Murabahah 1.614 Rp. 254.753.410.727
2021 Mudharabah/Musyarakah 360 Rp. 13.675.500.000
Qard/Rahn 117 Rp. 1.631.015.000
Total 2.091 Rp. 270.059.925.727
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